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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah kegelisahan peneliti terhadap generasi
muda Jawa yang kini kurang peduli terhadap bahasa ibu-nya. Bahkan, ada
anggapan berbahasa daerah dianggap tidak modern dan kampungan. Padahal,
bahasa akan punah jika tidak dilestarikan (tidak dipergunakan) oleh masyarakat
pendukungnya, baik sebagai sarana pengungkap maupun sebagai sarana
komunikasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
kebiasaan berbahasa Jawa di SMP Negeri 9 Surakarta dan apakah kebiasaan
berbahasa Jawa tersebut dapat membentuk tata krama/etika.

Bentuk penelitian adalah kualitatif yang merupakan penelitian lapangan
dengan informan terdiri dari kepala sekolah,)guru dan siswa. Penentuan informan
menggunakan teknik purposive “sampling. Teknik pengumpulan data melalui
wawancara, pengamatan partisipasi dafi pencatatan isi dokumen. Data yang
terkumpul dianalisa dengan | @analisa’_ymodel ~ethnografi. Keabsahan data
menggunakan metode triangulasi”sumber data. Dependabilitas penulis lakukan
dengan melakukan pengamatan yang sama untuk memperhitungkan konteks yang
berubah-ubah dalam penelitian yang dilakuKan.

Dalam kebiasaan berbahasaJawa di ‘SMP-Negeri 9 Surakarta diperoleh
temuan bahwa pembiasaan berbahasalJawa dilaksanakan secara bertahap. Jika
dalam praktek berbahasa Jawa belum benar maka dibimbing oleh guru mata
pelajaran bahasa Jawa dan dalam pelaksanaannya sudah berjalan cukup baik.
Pembiasaan berbahasa Jawa dilakukan.dengan‘cara memperbanyak menggunakan
bahasa Jawa dalam “berinteraksi “dan" dengan cara keteladaran. Kebiasaan
berbahasa Jawa di SMP Negeris9- Surakarta dapat membentuk tata krama yaitu
terbentuknya tata krama sebagai _Orang Jawa\dengan rincian tata krama sebagai
berikut: (1) Hati-hati dalam bersikap pada orang lain atau mengerti tatakrama
(unggah-ungguh), (2) Santun dan berbudi, bahasa halus sebagai perwujudan rasa
hormat dan menghargai ‘terhadap” orang'-lain,"=(3) / Rendah hati (andhap
asor/tawaddhu), tidak sombong yang dibuktikan dengan bahasanya yang halus.
Tingkatan bahasa yang dapat membentuk tata krama tersebut adalah bahasa Jawa
“krama”.

Kata Kunci : kebiasaan, berbahasa Jawa, tata krama



ABSTRACT

Javanese youth presently careless on their indigene language. Furthermore,
there is a thought that using local language is considered outfashioned and not
modern. Whereas, language will be extinct if it is not preserved (used) by the
supporting society, both as the expressing tool or as communication instrument.
The objective of this study is to know how does the implementation of Javanese
language habits in State Junior High School of SMP N 9 Surakarta, and whether
the habit in Javanese language can form social courteousness/ethics.

The form of this study is qualitative which is a field research with
informants consisted of the Principal, teachers and students. The informant
determination uses purposive sdmpling technique. Data collection method is
conducted through interview, participation observation and document recording.
The collected data then to be analyzeddising ethfiographic model analysis. Data
validity uses data source triangulation method, For,dependability held by holding
equal observation to consider the €ver,changing contexts in this study.

In Javanese language habits in SMP N 9) Surakarta, there obtained the
finding that Javanese language -habitual held in. gradual way. If in Javanese
language practice, there still improverly conducted, then the students are guided
by Javanese Language teacher and in the-implementation, it had well conducted.
Javanese language habitual held by increasing the use of Javanese language in
their interaction and modelling. Javanese language habitual in SMP N 9 Surakarta
so that it can form courteousness, that is_the courtedusness\asJavanese with the
details of courteousness as follows: (1) Careful*in behave to others or understand
on courteousness, (2) well mannered;and respectful as the actualization of respect
and appreciation to others, (2) altriiistic, not-arrogantiwhich proven with cultured
language. Language extent which can form courteousness is ‘polite’ Javanese
language.

Keywords: Habitual, speaking Javanese, polite
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Produk pendidikan saat ini cenderung jauh dari nilai-nilai etika dan
spiritual sehingga terlihat /[secara’realitas terlahir manusia-manusia cerdas
namun rusak moralnya. Moralitas sosial dewasa ini menjadi isu penting
dalam pendidikan. Masyarakat saatiinitidak Sekedar mempersoalkan prestasi
belajar anak, manajemen sekelah, kurikulum, buku pelajaran dan sejenisnya,
namun ada juga keinginan‘mémbangun| watak bangsa yang tidak sekedar
hadir disaat Negara lahir atau disaat krisis terjadi namun persoalan tersebut
juga hadir dalam' konteks¥apa-saja, terutama' pada‘saat kunci keberhasilan
tersembunyi di dalam fakiorsfaktor /yang /belim teramati yaitu nilai-nilai
kehidupan.'

Krisis akhlak atau moral, secara langsung atau tidak berhubumngan
dengan masalah pendidikan karakter dewasa ini. Pelaksanaan pendidikan
karakter saat ini masih lemah, ini dapat dilihat karena praktik pendidikan
(akhlak) dan tata krama di Sekolah hanya memperhatikan aspek kognitif atau

pengetahuan dan melupakan aspek afektif dan konatif-volutif yaitu

'Suyata, Pendidikan Moral/Karakter dan Integritas Sosial, t.t. dalam Makalah. hal. 1



kemampuan dan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran agama.” Hal
inilah yang menimbulkan kesenjangan antara pengetahuan dan pengamalan,
sehingga tidak mampu membentuk pribadi berakhlak mulia. Oleh karena itu
internalisasi nilai-nilai kesopanan yang berasal dari akar budaya lokal
menjadi sangat penting, karena salah satu pendidikan karakter merupakan
pendidikan yang menghargai keragaman lokal sebagai realitas.

Dalam konteks kehidupan dewasa ini, terdapat gejala bahwa
kebudayaan lokal mulai kehilangan ¢itra'di masyarakat. Loyalitas masyarakat
terhadap budaya lokal mulai-goyah, masyarakat mulai gerah ketika bersama
kultur lokalnya, karena sering diatggap terbelakang, kuno dan ketinggalan
zaman. Termasuk budaya =lokal | /\dalam thal ini adalah bahasa Jawa,
melestarikan bahasa Jawa ¢ukilp |menarik/'untuk mendapat apresiasi, dalam
hal ini pentingnya cinta dan takjub terhadap bahasa Jawa merupakan spirit
melestarikan “budaya ' dan “bahasa* Jawa. ‘Upaya ‘untuk ‘melestarikan bahasa
Jawa hendaknya dilakukan,déngan cara{‘Jawa”™ pula. Dua spirit itu tumbuh
dari dalam hati tanpa paksaan. “Cinta’’ adalah tértarhbatnya hati dan rasa.
Sementara “takjub” adalah keheranan dan keterpesonaan tingkat tinggi
hingga mencerahkan nalar, membuka kesadaran, bahkan menyentuh sisi
spiritual. Tanpa dorongan keduanya, rasanya mustahil bahasa Jawa bisa
bertahan melintasi zaman. Karena itu, munculnya Perda yang mengawal

pelestarian bahasa (dan budaya) Jawa mesti dilihat sebagai upaya menjaga,

“Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah
dan Perguruan Tinggi, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2007), hal. 23



merawat, melestarikan serta meneguhkan identitas kultural Jawa yang
adiluhung.

Dalam perspektif yang lebih luas, peneguhan identitas ini mesti
dipahami bukan sebagai bentuk nasionalisme etnisitas yang sempit dan
primordialistik. Ia lebih merupakan ikhtiar menjaga identitas salah satu pilar
penting kebudayaan nasional kita. Bagaimana bahasa Jawa dipahami,
demikian halnya dengan bahasa dan budaya lainnya di tengah persentuhan
beragam budaya lainnya. Dapatkah nilai-nilai ke-Jawa-an yang dipandang
adiluhung dihayati serta dicjawantahkan nilai-nilai filosofisnya, sehingga
berdampak positif dalam Ltkehidupan? Dalam konteks inilah tuntutan
munculnya Perda Bahasa Jawa mesti dipahami. Sama seperti bahasa daerah
lainnya, bahasa Jawa kini dihadapkan pada persoalan besar keberlangsungan
hidupnya. Ini tercermin dari mayoritas penutur bahasa ibu orang Jawa ini
yang hanya dari kalangan’berusia ‘lanjut™~Generasi/muda~Jawa kini kurang
peduli terhadap bahasa ibu*nya. Balikan, /ada’anggapan berbahasa daerah
dianggap tidak midderhydan kampungafi-Paddhal, bahasa akan punah jika
tidak dilestarikan (tidak dipergunakan) oleh masyarakat pendukungnya, baik
secbagai sarana pengungkap maupun sebagai sarana komunikasi. Dunia
pendidikan kita secara perlahan turut mengikis penggunaan bahasa ibu di
sekolah-sekolah. Demikian halnya dengan tayangan di sebagian media-media
massa. cenderung lebih menonjolkan bahasa campuran Indonesia dan Inggris,

ditambah dengan bahasa gaul yang salah kaprah.



Dunia pendidikan dalam hal ini sekolah sebagai medium
pembelajaran juga amat penting bagi penggunaan, pemeliharaan, serta
revitalisasi bahasa Jawa bagi masyarakatnya. Namun demikian, upaya-upaya
pelestarian bahasa Jawa di luar instrumen tersebut juga perlu terus dilakukan.
Kelestarian bahasa ibu menjadi tanggung jawab semua, baik individu maupun
masyarakatnya. Pengenalan kepada anak-anak sejak dini amatlah penting.
Sebab, keluarga dan lingkungan masyarakat daerah setempat memiliki peran
besar agar bahasa Jawa tetap lestari. Gugusan bahasa atau budaya dapat
terjaga bila ada generasi- terdahulw’, yang setia menggunakan dan
mewariskannya ke generasi \berikutinya. Dan-generasi yang setia hanya lahir
dari cinta, ketakjuban, kebanggaan, serta kesadaran pada akar budayanya
sendiri.’ Saatnya gerakan pélestarian-dan pengembangan bahasa Jawa tumbuh
dari masyarakat sendiri. Masalah utama yang terkait dengan keragaman lokal
(salah satunya-bahasa Jawa) adalah'keadilan sosial, demokrasi, dan hak asasi
manusia.’ Untuk itu, kebiasaan berbahasa/Jawa yang berpijak pada
penghargaan terhadap kéragaman, pada dunja‘pendidikan menjadi kebutuhan
mendesak supaya bahasa Jawa tidak semakin terpinggirkan bahkan

terlupakan oleh masyarakatnya sendiri.

3Anom B. Prasetyo, Mencintai Bahasa 1bu, dikutip dari
http://www.sosbud.kompasiana.com, accesed 26 September 2010

“*Ruslan Ibrahim, « Pendidikan Multikultural : Upaya Meminimalisir Konflik dalam Era
Pluralitas Agama “, (dalam el-Tarbawi, Vol. I, Nomor 1, 2008), hal. 116,117, 122



B. Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang masalahnya maka penulis paparkan rumusan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan berbahasa jawa di SMP Negeri 9 Surakarta
untuk membentuk tata krama/etika ?
2. Apakah kebiasaan berbahasa Jawa di SMP Negeri 9 Surakarta dapat

membentuk tata krama/étikal 2

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian—secara~wmum adalah untuk menemukan,
mengembangkan dan membuktikan“pengetahuan. Adapun tujuan dari
penelitian ini addlah[untuk /méngetahui latar jbelakang kebiasaan berbahasa
Jawa di SMP Negeri 9 Surakarta, bagaimana pelaksanaannya dan apakah
kebiasaan berbahasa Jawa di SMP Negeri 9 Surakarta dapat membentuk tata

krama/etika.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian tentang Kebiasaan Berbahasa Jawa di SMP Negeri 9

Surakarta Dalam membentuk tata karma/etika memiliki dua manfaat :

1. Manfaat Teoritis



mempengaruhi rendahnya tata krama dalam berbahasa jawa. Sedang
penelitian lainnya adalah karya Wiratno dalam skripsinya berjudul Pemakaian
Bahasa Jawa Oleh Santri Pondok Pesantren Darusy Syahadah Kabupaten
Boyolali ( Suatu Kajian Sosiolinguistik ). Penelitian ini mendiskripsikan data
kebahasaan berdasarkan bentuk dan maknanya. Data dalam penelitian ini
berupa kalimat yang mengandung alih kode, campur kode dan interfensi.
Temuan dalam penelitian ini adalah 1) bentuk pemakaian bahasa Jawa, 2) alih
kode eksternal dari bahasa Jawa menjadi bahasa Arab dan sebaliknya, 3) alih
kode internal berupa bahdsa Jawa menjadi-bahasa Indonesia serta antar ragam
bahasa Jawa (ngoko ke kramandanssebaliknya). Faktor yang menjadi sebab
pemakaian bahasa Jawa, dipengaruhi oleh penutur atau orang pertama, mitra
tutur atau orang kedua, pokek pembicaraan/atau topik, untuk membangkitkan
rasa humor, keinginan untuk menjelaskan, sebagai rasa hormat kesantunan
berbahasa.Selain ‘itu juga ‘menjelaskan-fungsi bahasa~Jawa antara lain, 1)
untuk menghormati mitraytutur, 2) ‘untuk jmenunjukkan status sosial atau
menempatkan dalam phirarki-status sosial*penutur, 3) mengubah ragam resmi

menjadi ragam santai.

Sedang penelitian Diyah Ayu Nur Ismayawati dalam skripsi berjudul
“Kesantunan Berbahasa Jawa oleh Pedagang Keturunan Arab di Pasar Beteng
Surakarta (Suatu Kajian Prakmatik). Penelitian ini mendiskripsikan wujud
kesantunan bahasa Jawa yang digunakan oleh pedagang keturunan Arab di
Pasar Beteng Surakarta. Temuan dalam penelitian ini, 1) wujud kesantunan

bahasa Jawa yang digunakan oleh pedagang keturunan Arab ada lima macam



yaitu maksim kebijaksanaan, kedermawanan, penghargaan, kesederhanaan,
permufakatan dan satu wujud penyimpangan kesantunan bahasa Jawa yaitu
penyimpangan maksim kesimpatian, 2) ditemukan empat faktor yang
melatarbelakakgi terjadinya tuturan kesantunan bahasa Jawa yaitu kontek
fisik, kontek epitemis, kontek linguistik dan konteks sosial. Ditemukan enam
fungsi yaitu memberikan dorongan, memberikan kepuasan, mengajukan
permohonan, melakukan ajakan, menyatakan persetujuan secara tidak

langsung dan menyatakan persetujuan secaralangsung.

Perbedaan penelitiar) iniydibanding empat peneliti terdahulu terletak
pada fokus penelitiannya. Penelitian| ini berusaha mengetahui bagaimana

kebiasaan berbahasa Jawa dalam-miembentuk'tata krama.

Kerangka Teori

Kerangka teori dari penelitian ini mendiskripsikan pembahasan
mengenai Kebiasaan 'Berbahasa 'Jawa—dalam’ Membentuk Tata Krama.
Pendekatan yang digunakan dalam kerangka teori ini adalah melalui

pendekatan komunikasi dan pendekatan psikologi.

Dalam Ensiklopedi Umum A.G. Pringgodigdo dkk menyebutkan
bahwa kebiasaan diartikan sama dengan adat, walaupun lebih umum

digunakan untuk perseorangan, sedangkan adat digunakan untuk kelompok



orang.6 Kebiasaan juga disebut aspek perilaku manusia yang menetap,
berlangsung secara otomatis tidak direncanakan. Kebiasaan merupakan hasil
pelaziman yang berlangsung pada waktu yang lama atau sebagai reaksi khas
yang diulangi seseorang berkali-kali” Sedang berbahasa dalam kamus

Poerwadarminto artinya memakai bahasa.®

Syamsu Yusuf LN berpendapat bahwa berbahasa merupakan
kemampuan untuk berkomunikasi-dengan-orang lain, yang mencakup semua
cara untuk berkomunikasi, dimana_pikiran dan perasaan dinyatakan dalam
bentuk lambang atau simbol untuk mengtingkapkan suatu pengertian dengan
menggunakan lisan, tulisan,” isyarat, bilangan, lukisan dan mimik muka.’
Kemudian kata Jawa diartikan-sebagai-pulau_terkecil dari gugus empat pulau
Sunda Besar (Kalimantan, Sumatra,~Sulawesi, Jawa) dan dikenal dengan

pulau Jawa.'

Dengan demikian‘berbahasa/jawa/\dapat diartikan sebuah aktifitas
melakukan komunikasi dengan.orang lain.memakai bahasa ibu orang Jawa

yang selanjutnya disebut bahasa Jawa. Kebiasaan berbahasa Jawa merupakan

®Ensiklopedi Umum, A.G. Pringgodigdo (Yogyakarta : Percetakan Offset Kanisius,

1977), hal. 539

7Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,

1993), hal. 43

BKamus Umum Bakasa Indonesia, W.).S. Poerwadarminto (Jakarta : Balai Pustaka,

1995), hal. 75

°Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remagja, (Bandung : PT

Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 118

'°A.G. Pringgodigdo, Ensiklopedi., hal. 492
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sebuah proses perilaku berkomunikasi antara manusia satu dengan manusia

lain melalui bahasa lokal Jawa.

Pemeran utama dalam proses komunikasi tersebut adalah manusia.
Tugas ahli linguistik untuk membahas komponen-komponen yang
membentuk struktur pesan atau bahasa. Sedang ahli psikologi membicarakan
bagaimana manusia memproses pesan yang diterimanya, bagaimana cara
berpikir dan cara melihat manusia-dipengaruhi oleh lambang-lambang yang

dimiliki."!

Manusia adalah makhluk sesialy’ dari |proses sosial ia memperoleh
beberapa karakteristik yamg mempengartuhi perilakunya yang dapat
dikelompokkan menjadi tiga-komponeny Pertama, yaitu komponen afektif
yang merupakan aspek emosional dari faktor sosiopsikologis. Kedua,
komponen kognitif “yang\mertipakamn<asp€k intelektual dafyerat kaitannya
dengan apa yang diketahuii.manusia. Ketiga adalah komponen konatif yang
merupakan aspek , volisional _dan berhubungan dengan kebiasaan serta

kemauan bertindak.'?

Kata membentuk menurut kamus Poerwadarminta artinya mendidik
dan mengajari ; memperbaiki kelakuan orang. Sedang kata tata krama berarti
berjalan. Hal — hal yang ada hubungannya dengan perjalanan hidup perlu

berpedoman dengan tata krama."® Tata krama juga sering disebut etika yang

! jalaluddin Rakhmat, Psikologi., hal. 17-18

12Jataluddin Rakhmat, Psikologi., hal. 37

B Ensiklopedi Adat Istiadat Budaya Jawa, Purwadi,(Yogyakarta : Panji Pustaka, 2007),
hal. 523
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observasi lapangan tertutup dari fenomena sosiokultural.'”’ Dalam
memahami kenyataan di lapangan penelitian maka penulis melakukan
studi lapangan dengan cara pengamatan. Dalam hal ini bila dilihat dari
sumber data, maka pengumpulan data menggunakan sumber primer dan
sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada penulis sebagai pengumpul data dan sumber
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data.'® Dalam hal ini data-ptimer diperoleh dari warga SMP
Negeri 9 Surakarta dan-data yang berupa dokumen yang ada didalamnya.
Data sekunder diperoléh darivluar jika-ada, misalnya dari dinas Dikpora

atau dari peneliti sebelumnya,
3. Teknik Pengumpulan Data

Sedang\ cara jatau teknik, penigumpulan..data, “penulis melakukan
dengan participant |obyservation/(pengamatan berperan serta), interview
(wawancara), dan _dokumentasi. ,Obseryasi dilakukan untuk mengetahui
langsung proses Kebiasaan Berbahasa Jawa di SMP Negeri 9 Surakarta.
Moleong menyebutkan bahwa pengamatan memungkinkan peneliti
mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan
proposional ataupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data.

Selain itu pengamatan juga memungkinkan peneliti mampu memahami

Y"Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif, (Jakarta : Rajawali
Pers, 2010), hal. 143

'8Sugiyono, Metode., hal. 225
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situasi-situasi yang rumit dan mungkin terjadi jika peneliti ingin
memperhatikan beberapa tingkah laku sekaligus.'” Interview ditujukan
kepada Kepala Sekolah, Guru, Karyawan dan Siswa SMP Negeri 9
Surakarta secara bebas dan terpimpin untuk memperoleh data-data secara
lengkap dan akurat. Selanjutnya untuk melengkapi data yang diperlukan
maka penulis juga mengumpulkan dan meneliti dokumen-dokumen yang
ada di SMP Negeri 9 Surakarta. Dilihat dari segi sumber data, bahan
tambahan yang berasad] dari-sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku,

majalah ilmiah, sumber darigdrsip,'dokithen pribadi dan dokumen resmi.”’

. Sumber Data

Data diperoleh dengan.menggunakan teknik purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan dan tujuan
tertent.”") Sumber,datalada tiga’sumber ‘yaifu/mantsia sebagai informan
kunci dan informan lanjutan, dokumen dan tempat penelitian yaitu SMP

Negeri 9 Surakarta.

. Teknik Analisis Data

Setelah data-data penelitian terkumpul kemudian data tersebut

dianalisis. Dalam penelitian ini analisis data dilakukan dengan cara

YLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja

Rosdakarya, 2010), hal. 174-175

2bid., hal. 159

Y'Suharsimi Arikunto & Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan :

Pedoman Teoritis Bagi Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2010), hal.

111
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Analisis Data Deskriftif Kualitatif. Upaya yang dilakukan setelah
memperoleh data yang berkaitan dengan Kebiasaan Berbahasa Jawa dalam
Membentuk Tata Krama di SMP Negeri 9 Surakarta yaitu
mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat
dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan
dapat dipelajari sehingga dapat dipaparkan atau di deskripsikan dengan

jelas, selanjutnya dianalisa dengan menggunakan model analisa ethnografi.

5. Keabsahan Data
a. Kredibilitas
Untuk mengetahui kredibiltas data maka menggunakan triangulasi
sumber.
b. Dependabilitas
Dependabilitas| penulis jlakukandefigan melakukangpengamatan yang
sama untuk memperhitungkan konteks yang berubah-ubah dalam

penelitian yang dilakukan.?

H. Sistematika Pembahasan

Penulisan tesis ini direncanakan terdiri dari tiga bagian yang tentu

saling terkait antara bagian satu sampai dengan bagian ke tiga, diantaranya :

Bagian awal, yang terdiri dari halaman sampul luar, halaman sampul

dalam, halaman pengesahan, halaman tim penguji ujian tesis, halaman nota

2Emzir, Idem: Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta : Rajawali Pers,
2010), hal. 80
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dinas, halaman persetujuan pembimbing, halaman motto, halaman
persembahan, transliterasi, abstrak, kata pengantar, daftar isi dan daftar

lampiran.

Bagian isi yang meliputi bab satu, berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan terakhir sistematika pembahasan. Bab
dua, tentang Landasan Teoris—bab—ini—memaparkan tentang Pembiasaan,
Bahasa Jawa, Tata Krama. Pembahasan “ini akan menghantarkan pada
pemahaman tentang kebiasaan|,berbahasa (Jawa dalam membentuk Tata
Krama. Bab tiga menjelaskan’ tentang gambaran umum lokasi penelitian yaitu
SMP Negeri 9 Surakarta dan-babskeempat-menguraikan pengumpulan data-
data yang ada di lokasi tersebut.’kemudian-melakukan analisis data berdasar
dari data yang terkumpul untuk=memperolehy kesimpulangPada bab kelima

adalah penutup diuraikan tentang kesimpulan dan saran-saran.

Bagian akhir dari_tesis_ini memuat.daftar pustaka, lampiran-lampiran

dan daftar riwayat hidup penulis.



BAB II

LANDASAN TEORI

PEMBIASAAN DALAM BERBAHASA JAWA DAN PEMBENTUKAN

TATA KRAMA

A. Pembiasaan

1.

Pengertian

Kebiasaan merupakangsesuatu yang seolah tak bisa dihilangkan
dari setiap individu.|£. Crow & A:. Crow menguraikan bahwa
pembiasaan identik dengan studi yait suatu program yang direncanakan
untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan kebiasaan-kebiasaan yang
berguna‘\dalam “menghadapi. situasi=situasi | baru; \menginterpretasikan
pikiran-pikiran baru danssécara umum adalah memperkaya diri dengan
segala sesuatupyang-berhubunganydengan-kehidupan, menyempurnakan
kecakapan, mengembangkan sikap. Dengan kata lain pembiasaan dapat
diartikan dengan perulangan setiap kegiatan supaya diperoleh perbuatan
yang lebih sempurna.” Dalam pengertian yang lain disebutkan bahwa
pembiasaan atau belajar kebiasaan merupakan proses pembentukan
kebiasaan-kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan yang telah ada.

Pembiasaan dilakukan dengan sebuah perintah, keteladanan dan

B ester D. Crow&A. Crow, Educational Psychology, terj. (Surabaya : PT. Bina Ilmu,

1984), hal. 371



17

pengalaman tertentu juga dengan menggunakan reward and
punishment.24 Dalam hal ini pembiasaan dapat dilakukan melalui
interaksi intensif dalam lingkungan keluarga, lembaga pendidikan
maupun komunitas-komunitas tertentu. Sementara Witherington dalam
Djaali (2007) mendefinisikan kebiasaan sebagai berikut :

An acquired way of acting which is persistent, uniform, and fairly
automatic.”®

Kebiasaan merupakan cara_bertindak yang diperoleh melalui
belajar secara berulangrulang, yang padazakhirnya menjadi menetap dan
bersifat otomatis. Oleh’) karena itu tindakan berdasarkan kebiasaan

bersifat mengukuhkan (reinforcing)”
2. Faktor yang Mendorong Pembiasaan Diri

Melakukan perubahan bukan sesuatu yang mudah karena setiap
perubahati”akan ' menimbulkan rasa“tidak nyaman “bagi orang yang
melakukannya, karena,déngan melakukait \perubahan akan melanggar
kebiasaan-kebidsaar Yangrmelekat! dalam(diri.' Sebuah kebiasaan muncul
akibat dari pembiasaan yang merupakan kunci untuk menumbuhkan

kebiasaan baik dan menjauhkan dari kebiasaan buruk.

Adapun faktor yang mendorong kebiasaan diri Menurut Burghadt

(1973) sebagaimana dikutif Muhibbin Syah, kebiasaan timbul karena

ZMuhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 123

®Diaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), hal. 128

B1bid.
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proses penyusutan kecendrungan respons dengan menggunakan stimulasi
yang berulang-ulang. Dalam proses belajar pembiasaan juga meliputi
pengurangan perilaku yang tidak diperlukan. Kebiasaan terjadi karena
prosedur pembiasaan seperti dalam kelas atau operant conditioning.
Muhibbin Syah, mencontohkan bahwa siswa yang belajar bahasa
berulang-ulang akan menghindari kecendrungan penggunaan kata atau
struktur yang keliru dan akhirnya akan terbiasa dengan penggunaan
bahasa secara baik dan benar dan itulah_perwujudan dari perilaku belajar
siswa.”’” Pembiasaan dapat dilakukan melalui keteladanan karena setiap
individu cenderung menifu perilaku seseorang yang dikagumi atau tokoh
idolanya. Dalam surah al-Nur ayat 58 menjelaskan tentang pembiasaan

sebagai berikut:

1AL 8 0 PR fosla T s e
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Z"Muhibbin Syah, Psikologi., hal. 121
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Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan
wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara
kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) Yaitu:
sebelum sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian
(luar)mu di tengah hari dan sesudah sembahyang Isya'. (Itulah) tiga
‘aurat bagi kamu. tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka
selain dari (tiga waktu) itu. mereka melayani kamu, sebahagian kamu
(ada keperluan) kepada sebahagian (vang lain). Demikianlah Allah
menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. dan Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana.*®

Faktor lain yang meéndorong terjadinya pembiasaan diri yaitu
“reinforcement” atau pénguatan positif yang sinonim dengan “reward”
atau penghargaan.”® Defigan katalain bahwa hal lain yang memotivasi
seseorang untuk melakukan pembiasaan diri adalah berupa penghargaan.
Sedang Whitherington menyebutkan bahwa faktor terjadinya pembiasaan
disebabkan’ adanya ¢ita-cita" ‘serta “maksud-maksud-=Sebagai contoh,
seseorang menghendaki membentuk, kebiasaan yang teratur, sopan atau
rendah hati 1€bih dahtilu harusrmeéngingifikan)sifat-sifat ini sebagai cita-
citanya.30 Kebiasaan yang baik yang berasal dari cita-cita yang luhur
sukar diajarkan secara langsung namun perlu pembiasaan tak langsung

misalnya melalui keteladanan.

28A]-Qur’an dan terjemahnya, tt. Depag

®Syamsu Yusuf LN & Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 130

3. C. Witherington, Psikologi Pendidikan, terj. M. Buchori, (Jakarta : Aksara Baru,
1985), hal.141
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Proses Pembiasaan Diri Menjadi Kebiasaan

Whiterington menyebutkan bahwa permulaan terbentuknya
kebiasaan ada dua cara yang dapat diamati. Pada permulaan hidup
rupanya cara tertentu untuk melakukan hal-hal tertentu lebih mudah
daripada cara-cara yang lain. Dengan adanya rintangan yang terkecil
maka dimulailah suatu perbuatan yang akan diulang-ulang lagi dalam
cara yang sama. Hal ini dapat berupa cara tertentu, untuk mengenakan
baju dengan mendahulukan lengan tertentu atau dapat berupa sopan
santun atau cara berbicaratertentu. Cara kedua untuk membentuk
kebiasaan adalah denganl disenigaja dan ferencana, misalnya adalah cara
seorang anak makan atattidur atau aktifitas yang lainnya.’!

Proses pembiasaan-atau pelaziman dilakukan untuk memperoleh
suatu pola tingkah laku baru setelah mengikuti pembiasaan tesebut.
Mengenai-proses pembiasaany kelompok behavioris seperti Dollar, Miller
dan Freud dalam SyamsSt Yusuf-LN dan/Nurihsan menjelaskan bahwa
kepribadian dibentuk meldlttipreses evolasi yang’berkesinambungan dan
menegaskan tentang kecendrungan respon dibentuk melalui pembiasaan
klasik (classical conditioning), pembiasaan operan (operant
conditioning), dan belajar mengamati (observational learning).>*
Kebiasaan juga dapat diubah dengan cara mengganti kebiasaan lama

dengan kebiasaan baru, tentu saja diperlukan banyak latihan-latihan atau

311bid., hal 140-141

32Syamsu Yusuf LN & Juntika Nurihsan, Teori., hal. 124
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pengulangan-pengulangan. Skinner dalam Abdul Chaer menyimpulkan
bahwa penguatan (reinforcement) selalu menambah kemungkinan
berulangnya suatu perilaku. Oleh karena itu penguatan harus cepat
dilakukan sebelum tingkah laku lain mengganggu dan agar hasil yang
maksimal dapat diperoleh. Didasarkan pada prinsip pembelajaran melalui
penguatan ini maka guru merupakan arsitek utama dalam pembentukan

tingkah laku siswa. >

B. Bahasa dan Bahasa Jawa

Asal-Usul Bahasa dan Pérkembangan Bahasa Jawa

Bahasa merupakan alat 'komunikasi, rangkaian bunyi yang
dihasilkan oleh alat ucap ‘manusia jsecara sadar dan diatur oleh suatu
system. Sebagai alat komunikasi, bahasa mampu menampung perasaan
dan pikiran “pemakainya-serta mampu" menimbulkan adanya saling
mengerti antara penptur dengan/pendengar, atau antara penulis dengan
pembacanya.}NE.BI"Condillagnsédtafig (filsuf bangsa Perancis dalam
Abdul Chaer (2009 : 31) menyatakan bahwa bahasa berasal dari teriakan-
teriakan dan gerak gerik badan yang bersifat naluri yang dibangkitkan
oleh perasaan atau emosi yang kuat. Sedang ahli agama berpendapat

bahwa bahasa berasal dari Tuhan. Tuhan telah melengkapi kehadiran

90

33 Abdul Chaer, Psikolinguistik : Kajian Teoritik, (Jakarta : Rineka Cipta, 2009), hal. 89-

34K usno Budi Santoso, Problematika Bahasa Indonesia : Sebuah Analisis Praktis

Bahasa Baku, (Jakarta : Rineka Cipta, 1990), hal. 1
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pasangan manusia pertama (Adam dan Hawa) dengan kepandaian untuk
berbahasa. Sedang bahasa menurut fungsinya dibagi menjadi lima
cakupan yang disebut dengan fungsi ekspresi, fungsi informasi, fungsi
eksplorasi, fungsi persuasi dan fungsi entertainmen.

Pernyataan senang, benci, kagum marah dan lain-lain disebut
sebagai fungsi ekspresi. Fungsi informasi adalah fungsi untuk
menyampaikan pesan atau amanat kepada orang lain. Fungsi eksplorasi
adalah penggunaan bahasa unfuk menjelaskan suatu hal, perkara dan
keadaan. Fungsi persuasi ddalah ‘penggunaan bahasa yang bersifat
mempengaruhi atau mengajaklorang lain untuk melakukan atau tidak
melakukan sesuatu secars baik-baik. Sedang fungsi entertainmen adalah
penggunaan bahasa déngan |maksnd|menghibur, menyenangkan, atau
memuaskan perasaan batin.>’

ENi¢ dalam Abdul=Chaer menyebutkan baliwa ada dua tipe
pembelajaran bahasa yaith tipe naturalistic’dan tipe formal dalam kelas.
Yang pertama [bersifat aldmiafiytaripa-gdnt dantanpa kesengajaan dan
biasanya berlangsung dalam kehidupan bermasyarakat. Tipe kedua
bersifat formal di kelas dengan guru, materi, dan alat bantu belajar yang
sudah dipersiapkan. Seharusnya hasilnya lebih baik daripada tipe
pertama, namun kenyataannya hasilnya sebaliknya.  Chaer,
mencontohkan dua orang mahasiswa Tapanuli, Togar dan Sahat yang

mengikuti kuliah di Malang, pada awal kedatangannya sedikitpun dia

3 Abdullah Chaer, Psikolinguistik.. hal. 31-32
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tidak mengerti bahasa Jawa, keduanya berusa belajar bahasa Jawa. Pada
awalnya memang bahasa Jawa keduanya masih beraksen bahasa
Tapanuli, tetapi setelah dua tahun berjalan aksen Tapanulinya sudah
berkurang dan hilang sama sekali.®

Membahas tentang bahasa di Indonesia jumlah bahasa cukup
beragam, dari bahasa nasional sampai bahasa daerah yang jumlahnya
sangat banyak. Mengenai bahasa daerah dalam penjelasan Pasal 36 Bab
XV menyatakan bahwa, bahasa daerah| sebagai salah satu unsur
kebudayaan nasional yang pérlu dipelihara dan dikembangkan.’” Bahasa
Jawa termasuk bagian ddri balias@ nusantara, secara linier bahasa Jawa
memiliki sejarah yang ‘panjang, area pemakaian yang sangat luas dan
jumlah penutur yang banyak sebanyak jorang jawa yang ada. Wakit
Abdullah menyebutkan bahwa penutur bahasa Jawa tersebar hampir
meliputi seluruh pulau Jawa:

Dari sisi sejarali) bahasa-Jawa\ dapat dibagi berdasar waktu
pemakaiannya)'yaitibahasaJawa Kiifia, bahasa Jawa Tengahan , bahasa
Jawa Baru dan Bahasa Jawa Modern. Dalam hal ini penulis membatasi
bahasan dalam tulisan ini yaitu mengenai Bahasa Jawa Modern. Bahasa
Jawa Modern Menurut Wakit Abdullah digunakan hanya untuk
mengambil garis batas antara unsur bahasa Jawa yang telah diidentifikasi

sebagai bahasa Jawa Baru. Oleh karena itu dalam periodisasi Jawa baru,

31bid., hal. 242-244

n , UUD 45
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meskipun disebutkan mulai jaman Surakarta awal dan secara
terminologis waktu tidak dibatasi sampai kapan, tetapi secara potensial
telah menunjukkan perbedaan, baik dari sisi unsur kebahasaan maupun

hasil karya sastranya.’®

Perkembangan bahasa Jawa tidak terlepas dari pengaruh besar
seni dan budaya Jawa. Kultur masyarakat Indonesia mayoritas berbudaya
Jawa, maka kedudukan_bahasa-Jawa-bagi sebagian masyarakat Jawa
merupakan bahasa pertama. Hal ini dibuktikan oleh fakta sebagian
masyarakat menggunakan (bahasa dawa.| Namun pada kenyataannya
bahasa Jawa saat ini |di masyarakat berkurang peranannya meskipun
dalam kehidupan sehari-hari-masih-menggunakan bahasa Jawa.*® Kondisi
bahasa Jawa secara praktis’dan teoritis tersaingi bahkan lambat laun jauh
ketinggalary, pnaiiun  bisa=sebalikuya jperkembangafr bahasa Jawa
menginterfensi perkembangan bahasa Indonesia dengan adanya pungutan
kosa kata, atau lebih menonjol pungutan kosa kata bahasa Jawa itu sudah
dianggap sebagai kosa-kata.bahasa Indonesia/bitkan lagi sebagai bahasa

Jawa.

2. Ragam Bahasa Jawa
Yang dimaksud dengan ragam bahasa Jawa adalah jenis-jenis

bahasa yang digunakan dalam percakapan bahasa Jawa.

3%ywakid Abdullah dan Sri Lestari Handayani, Bahasa Jawa Kuna : Sejarah, Strukiur
dan Leksikonnya, (Surakarta : Jurusan Sastra Daerah Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas
Sebelas Maret, 2007), hal. 19

®Muhammad Rohmadi, Karakter Guru & Dosen Bahasa Jawa, Dalam SOLOPOS,
diakses pada rubrik gagasan edisi 31 Oktober 2011, hal. 4
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Dalam bahasa Jawa dikenal dengan istilah “Jinising Unggah
Ungguhing Basa Jawi” Adapun jenisnya sebagai berikut :
a. Basa Ngoko
b. Basa Madya

c. BasaKrama

Imam Sutardjo menjelaskan bahwa tiga jenis bahasa tersebut

memiliki fungsi masing-masing-yaitu-:

a. Basangoko

Fungsinya sebagai berikut.:

1) Untuk berbicara antara orang tua kepada yang lebih muda. Sebagai
contoh : wayah apa tekamu = kdpan kamu datang

2) Untuk berbicara kepada sesama manusia yang seumur. Sebagai
cantoh : ora mlebu ana'apa< tidak masuk/kenapa

3) Untuk berbicara. antara pcjabat, képada bawahannya. Sebagai
contoh, ; Mbok.Mariyem, kopine.enggal gawanen mrene = takturu
dhisik, awakku kesel banget = tidur dulu, badanku capek sekali.

4) Untuk berbicara kepada dirinya sendiri. Sebagai contoh : takturu
dhisik, awakku kesel banget = aku tidur dulu, badanku capek
sekali.

b. Basa madya, yang berfungsi sebagai berikut :
1) Untuk berbicara antara orang-orang pedesaan, sebagai contoh :

kata “aku” diganti dengan kata “kula” yang artinya saya.
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2) Untuk berbicara antara orang-orang desa dengan orang lain yang
lebih tua atau orang yang dihormati, sebagai contoh : kata “kowe”
diganti dengan kata “sampeyan” yang artinya anda.

c. Basa Krama, yang fungsinya sebagai berikut :

1) Untuk berbicara kepada semua orang tanpa memandang apapun
statusnya dalam rangka menghargai. Misalnya : kata “Aku”
diganti dengan “kula atau dalem”, kowe diganti dengan kata
penjenengan. Jenis)bahasa ini dikenal dengan krama alus.

2) Untuk berbicara antara orang tua-kepada yang lebih muda atau
karena lebih tinggi jabatanmya. Misal, daktulungi menjadi kula
tulungi, yang artinya saya tolong! Ragam bahasa ini disebut
dengan krama lugu,

3) Untuk berbicara kepada semua orang yang bertujuan untuk

15 22

menghormati. Contohnya, ““akt™ menjadi™ “kawula”. Ragam

bahasa ini dikenal dengan Krama/inggil.*’

3. Berbahasa Jawa dalam Pendidikan
Dalam konteks pendidikan di pulau Jawa, utamanya Jawa Tengah
pemakaian bahasa daerah dalam hal ini bahasa Jawa tidak dapat dihindari
karena bahasa adalah alat verbal yang digunakan untuk berkomunikasi,
sedangkan berbahasa adalah proses penyampaian informasi dalam

berkomunikasi itu. Bahasa adalah objek kajian linguistik, sedangkan

““Imam Sutardjo, Kawruh Basa saha Kasusastran Jawi, (Surakarta : Jurusan Sastra
Daerah Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret, 2008), hal. 20-28
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berbahasa adalah objek kajian psikologi,ijl Dalam berbahasa, Skinner
berpendapat bahwa perilaku berbahasa lebih banyak dipengaruhi, atau
disebabkan oleh rangsangan (stimulus) dari luar serta pengukuhan
(reinforcement) dari rangsangan itu. Selain itu, Skinner menolak adanya
anggapan bahwa kepandaian dibawa sejak lahir. Dalam pembelajaran
berbahasa, kepandaiannya diperoleh sebagai hasil rangsangan dan
pengukuhan terhadap rangsangan itu.

Dalam pengajaram bahasa ditekankan pentingnya atau perlunya
dorongan utama dan dorongan yang diperoleh untuk menimbulkan
respon. Dorongan utamalseringhdihubungkan dengan rangsangan yang
netral, misalnya adalah “kekawatiran. Kekawatiran memiliki kekuatan
sebagai dorongan kedua'yang mempengaruhi pembelajaran.*

Fungsi bahasa Jawa dalam pengajaran/pendidikan menurut Poer
Adhie Prawoto dapat” dililiat' ‘menjadi“dua “segi, yaitu” segi kegiatan
mengajar dan belajar dan’dari_segi-kehidupan kehidupan bahasa, sastra
dan sosial buddya.| Kédua'Segitersebit ak terpisahkan, artinya saling
berkaitan satu sama lain.

Dari segi kegiatan mengajar dan belajar, bahasa Jawa mempunyai
fungsi :

1. Mengawetkan kekayaan bahasa dan kelangsungan hidup bahasa

yang bersangkutan;

4 Abdullah Chaer, Psikolinguistik.. hal. 30

“21bid., hal. 91-92
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2. Untuk mencegah terjadinya interferensi bahasa;

3. Untuk pengawetan unsur kebudayaan yang terungkapkan dalam
bahasa;

4. Pengembangan bahasa, baik dalam perbendaharaan kata maupun
dalam struktur bahasa;

5. Pengembangan sastra dalam jumlah dan mutu;

6. Untuk kelancaran komunikasi dan keteraturan mengemukan
pikiran;

7.  Sebagai alat pendidikan‘dan peéngajaran;

8. Untuk pengembangan unsuf” kebudayaan lain yang melibatkan
bahasa Jawa di dalamnya, misalnya.untuk seni pedalangan.

Sedang fungsi bahasa Jawa| untuk kepentingan nasional yaitu
untuk memelihara bahasa nasional, untuk pengembangan bahasa
nasional, “untuk pengembangan' sastranasional/dan“untuk pemeliharaan
kebudayaan nasional,, Misalnya‘.simbangan yang berupa tata cara

kehidupan, pandangan hiddp'dan lgin=1aint®

C. Tata Krama dalam Pergaulan
1. Tata Krama merupakan Karakter
Tata krama berkaitan dengan cara mengerjakan sesuatu agar
pantas dan tidak menyinggung perasaan orang lain. Perjalanan hidup

manusia secara bersama — sama akan harmonis bila diatur dengan tata

“poer Adhie Prawoto, Kritik Esai Kesusasteraan Jawa Modern, (Bandung : Penerbit
Angkasa, 1987), hal. 38-39
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krama. Oleh karenanya sctiap sendi kehidupan akan berlaku secara
alamiah, anggun dan tertib asalkan masing — masing berpegang teguh
pada tata krama.*® Dalam kamus bahasa Indonesia tata krama dapat
diartikan sebagai adat sopan santun.*® Tata Krama termasuk salah satu
karakter yang dimiliki manusia. Helen G. Douglas sebagaimana dikutip
Muchlas Samani menyatakan “ Character isn’t inherited, one buids its
daily by the way one thinks and acts, thought, action by action ( karakter
tidak diwariskan, tetapi sesuatu yang dibangun secara berkesinambungan
hari demi hari melalui-pikiran dan, perbuatan, pikiran demi pikiran,
tindakan demi tindakan). dalamhal ini karakter dimaknai sebagai cara
berfikir dan berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja
sama, baik dalam lingkup’ keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara.
Individu yang berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat
keputusan™‘dan 'siap mefmpertangglifigjawabKan “setidp akibat dari
keputusannya.46 Selain..ifhi | karakter\dapat dianggap sebagai nilai-nilai
perilaku manusiayahg befiibungan dengan Tuhah, Yang Maha Esa, diri
sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan
norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, adat istiadat dan

estetika. Karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-

“purwadi, Ensiklopedi., hal, 523
451 ¢ Badudu dan Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta :

Pustaka Sinar Harapan, 1994), hal. 1441

“Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung :
PT Remaja Rosdakarya, 2012}, hal. 41
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hari baik dalam sikap maupun dalam bertindak."” Menurut Dharma
Kesuma, karakter merujuk pada beberapa hal yaitu pertama, karakter
dikenakan pada orang atau bukan orang.

Dalam wacana pendidikan karakter kata ini berkenaan dengan
orang. Kedua, berkenaan dengan kualitas (bukan kuantitas) dan reputasi
orang. Ketiga, berkenaan dengan daya pembeda atau pembatas ,
membedakan atau membatasi yang satu dengan yang lainnya. Keempat,
karakter dapat merujuk [pada kualitas negatif atau positif ; misalnya orang
dengan Kkarakter mulia—ataul orang berkarakter flamboyant. Dengan
demikian karakter adalahl sebuah7kata yang merujuk pada setiap orang
dengan karakteristik tertentu.® | Karakter| menurut Dorland’s Pocket
Medical Dictionary (1968 |126) sebagaimana dikutif oleh M. Furqon
Hidayatullah, adalah sifat nyata dan berbeda yang ditunjukkan oleh
individu; “=Sejumlah ‘“atribut= yang ““ditunjukkan ifidividu.* Sedang
pendidikan karakter adaldh suatusistem\penanaman nilai-nilai karakter
kepada individunataii Kelgfmpokwyafig-mélipufi komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai
tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama,

lingkungan maupun kebangsaan sehingga menjadi insan kamil.>®

TIbid. hal. 42

“Dharma Kesuma dkk, Perdidikan Karakter : Kajian Teori dan Praktik di Sekolah,
{Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 23 — 24

“M. Furgon Hidayatuilah, Guru., hal. 9

*Nurbowo Budi Utomo dkk, 2011. Pengembangan Materi Bimbingan dan Konseling
Berbasis Multimedia, Yogyakarta : Paramitra Publishing, hal. 2
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Membahas tentang karakter memang tidak dapat lepas dari nilai-
nilai tentang benar dan salah. Dalam hal ini, orang tua berperan
mengenalkan anak pada nilai-nilai baku yang akan menjelaskan prinsip-
prinsip benar dan salah tersebut. Agama adalah sumber nilai yang paling
utama yang harus dikenalkan dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan
karakter.”! Berkaitan dengan nilai, Linda & Richard Eyre menjelaskan
bahwa nilai-nilai tersebut penting untuk dikenalkan karena hasil-hasil
penelitian menunjukkan (bahwa moralitas dan perilaku yang didasarkan
pada nilai membantu |seseofang afiak -mengembangkan kemandirian,
kebebasan dan percaya| diri. Nilaifdapat-diajarkan pada segala usia dan
pada waktu kapan saja} Nilai yang benar dan diterima secara universal
adalah nilai yang menghasilkan suatu perilaku dan perilaku itu berdampak
positif baik bagi yang menjalankan maupun bagi orang lain.”?

Demikian' luashya “implikasi konsep" nilai ketika dihubungkan
dengan konsep lainnya, ataupun-dikaitkan, dengan sebuah statement.
Menurut AbdhINLatiT, koriSép 'nildifketika_dihubtingkan dengan logika
menjadi benar-salah, ketika dihubungkan dengan estetika menjadi indah-
jelek, dan ketika dihubungkan dengan etika menjadi baik-buruk. Intinya
bahwa nilai menyatakan sebuah kualitas. Sedang cara memperoleh nilai

yaitu ;

51 Abdullah Munir, Pendidikan., hal. xiii-xiv

52 inda & Richard Eyre, Mengajarkan Nilai-Nilai kepada Anak, (Jakarta : PT Gramedia
Pustaka Utama, 1997), hal. xvii-xxiv
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a. Pencarian kebenaran dan keutamaan melalui filsafat, yakni melalui
cara berfikir kontemplatif (paradigma logis-abstrak).

b. Diperoleh melalui paradigma berfikir logis-empiris yang memerlukan
bukti nyata dalam menguji kebenaran dan keutamaan sesuatu.

c. Melalui hati dan fungsi rasa yang tidak menyertakan pertimbangan
logis (filsafat) atau logis-empiris melainkan melalui pintu intuisi dan
bersarang dalam keyakinan hati.”

Sedang metode terbaik untuk mengajarkan nilai kepada anak-anak
atau orang lain adalah dapat Mmenjad contoh tentang siapa dan yang kita
berikan.>® Berkaitan dengan“ipendidikan| karakter maka pendidikan
diartikan sebagai suatu preses untuk membentuk tingkah laku, baik secara
fisik, intelektual, emosional maupun| moral sesuai dengan nilai dan
pengetahuan yang menjadi pondasi budaya dalam masyarakat.”> Di
Indonesia“p€laksanaan ‘pendidikan karakter saat‘ini safigat mendesak dan
dirasakan amat perlu .dikembangkan /bila \mengingat berkembangnya
berbagai benfuks KeniaKalan “remaja’_ataulbahkap\penyimpangan orang
dewasa sendiri. Tentang pentingnya pendidikan karakter ini maka tokoh
pendidikan karakter seperti Lickona sebagaimana dikutip oleh Muchlas

Samani maka dia menyatakan sebagai berikut :

3Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan, (Bandung : PT Refika
Aditama, 2009), hal. 69, 74

*Linda & Richard Eyre, Mengajarkan., hal xxviii

Bagus Mustakim, 2011. Pendidikan Karakter : Membangun Delapan Karakter Emas
Menuju Indonesia Bermartabat, Yogyakarta : Penerbit Samudra Biru, hal. 7-8
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There is a clear and urgent need;

b. Transmitting values is and always has been the work of civilization;

¢. The school’s role as moral educator becomes more vital at a time
when millions of children get little moral teaching from their parent
and when value-centered influence such as church or temple are also
absent from their lives;

d. There is a common ethical ground even in our values-conflicted
society;

e. Democracies have a special need for moral education;

[ There is no such thing as Value-free edication.

g Moral questions arel amongythe great question facing both the
individuals and human raee.

h. There is abroad-baséd, growing suppert for values education in the

schools.

Pendapat lickona ters¢but diatas-sebagaimana diterjemahkan oleh

Muchlas Samani bahwa pentingnya pendidikan karakter yaitu :

a. Merupakan kebutuhan yang jelas dan mendesak.

b. Sejak dulu sampai“sekarang’ penyebaran nilai-nilai menjadi tugas
peradaban.,

c. Peranan sekolah sebagai pendidik moral menjadi lebih vital karena
jutaan anak-anak hanya mendapat tuntunan moral sekadamya dari
para orang tuanya , ssmentara itu pusat-pusat pengaruh pembimbingan
moral seperti gereja atau kuil juga absen dalam kehidupan mereka.

d. Bahkan dalam masyarakat yang penuh dengan konflik, selalu ada
pemahaman etika secara umum.

e. Demokrasi secara khusus memerlukan pendidikan moral.
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f. Tidak ada suatu pendidikan yang bebas nilai.

g. Pertanyaan-pertanyaan tentang moral adalah satu pertanyaan besar
yang dihadapi oleh setiap orang dan juga umat manusia.

h. Telah hadir dukungan yang semakin besar dan berbasis luas terhadap
pelaksanaan pendidikan moral di sekolah-sekolah.

Selain Lickona tokoh pendidikan Indonesia Ki Hajar Dewantara
sebagaimana dikutip Muchlas Samani menjelaskan bahwa pendidikan
merupakan upaya menumbuhkan *budi | pekerti (karakter), pikiran
(intellect) dan tubuh | anak® Jadi® menurutnya pendidikan karakter
merupakan bagian penting yang'tidak boleh dipisahkan dalam isi
pendidikan kita.>®

Masih menurut-, Muchlas'| |Samiani, pendidikan karakter di
Indonesia yang dicanangkan Kementerian Pendidikan Nasional harus
meliputi dan berlangsung pada:

a. Pendidikan Formal
Pendidikan MkafdKten padawpéndidikan” forpial berlangsung pada
lembaga pendidikan TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA,
SMA/MAK dan perguruan tinggi melalui pembelajaran, kegiatan
kokurikuler dan atau ekstra-kurikuler, penciptaan budaya satuan
pendidikan dan pembiasaan. Sasaran pada pendidikan formal adalah
pada peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan.

b. Pendidikan Nonformal

5Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep., hal. vii
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Dalam pendidikan nonformal pendidikan karakter berlangsung pada
lembaga kursus, pendidikan kesetaraan, pendidikan keaksaraan dan
lembaga pendidikan nonformal lain melalui pembelajaran, kegiatan
kokurikuler dan atau ekstra-kurikuler, penciptaan budaya lembaga dan

pembiasaan.

c. Pendidikan informal
Dalam pendidikan informal pendidikan karakter berlangsung dalam
keluarga yang dilakukan 6leh orang tua dan orang dewasa di dalam

keluarga terhadap anak-anak yang menjadi tanggung jawabnya.”’

2. Tujuan Pembentukan Tata Krama dalam Pendidikan Karakter

Pembentukan tata krama bertujuan untuk mengatur setiap sendi
kehidupan~yang meliputi bidang politik;“ekonomi, sosidl*dan kebudayaan
agar berjalan secara alamiah.”® /Fujuan\ pendidikan menurut undang-
undang pendidikan nasipnal“adalah/unfuk. mémbeéntuk anak didik yang
cerdas, kreatif, beriman, bertagwa. Tujuan lain dari pendidikan adalah
agar peserta didik tumbuh menjadi manusia dewasa yang bermartabat dan
berbudaya sechingga dapat hidup dan berkembang dalam budaya
masyarakat setempat.59 Sedang pendidikan karakter yang menyatu dalam
sejumlah mata pelajaran bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik agar

mampu mengkaji dan menginternalisasi, mengembangkan ketrampilan

57 Ibid., hal. 19-20
®purwadi, Ensiklopedi., hal. 523
*Bagus Mustakim, Pendidikan., hal. 8
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sosial dan  mampu menumbuhkembangkan akhlak mulia dalam
kehidupan sehari-hari.

Pendidikan karakter diharapkan dapat memberikan arah dan
warna kehidupan yang positif di masyarakat. Uhar Suharsaputra
menjelaskan bahwa arah kehidupan akan menjadi pembentuk utama
kepribadian yang memiliki komitmen pada hidup dan kehidupan. Dengan
terintegrasinya arah hidup dan kehidupan dengan komitmen hidup maka
akan tumbuh suatu kepribadian yang kuat berdasarkan nilai-nilai yang
diyakini serta cita-cita yang miénjadifbagian kehidupannya di masyarakat
sehingga akan terbentuklah suatufKarakter yang kuat, konsisten dalam
menjalankan peran dan; tugas | hidup 7dan kehidupannya.®® Rita L.
Atkinson, memaparkan/baliwa kata kepribadian untuk menggambarkan
karakteristik seseorang yang paling menyolok. Kepribadian merupakan
pola perilakt 'dan cara‘berfikir yang Khas, ‘yang meneritukan penyesuaian
diri seseorang terhadap Jifigkungai."”

MelaliiMpendidikan karakter_dihatapkan smenghasilkan manusia
yang memiliki kejujuran, memiliki semangat kerja keras, berani karena
benar dan sifat positif lainnya. Dalam konteks pendidikan islam,
pendidikan karakter bukan suatu hal yang baru. Jika kita ingat kembali
tentang sifat rasulullah SAW yang antara lain memuat sifat sidiq, amanah,

tabligh dan fatonah maka tergambar scbuah keteladanan dalam

Uhar Suharsaputra, Menjadi Guru Berkarakter, (Yogyakarta : Paramitra Publishing,
2011), hal. 38

SIRita L. Atkinson, Introduction to Psychology, (Pengantar Psikologi, alih bahasa
Nurdjannah Taufiq & Agus Dharma, Cet. 4 (Jakarta : Penerbit Erlangga, 1999), hal. 145
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pendidikan Karakter. Rasulullah dengan sifat jujur, dapat dipercaya,
menyampaikan sesuatu dan kecerdasan yang dimiliki betapa hal tersebut
menggambarkan adanya karakter tertentu pada diri seorang Muhammad
SAW. Sifat-sifat mulia tersebut dibingkai dengan dasar iman dan
ketaqwaan.
. Proses Terbentuknya Tata Krama dalam Pendidikan Karakter

Achmad Charris Zubair menjelaskan bahwa tata krama/etika
mempunyai obyek material perilaku atau perbuatan manusia secara sadar.
Dalam hal ini, tata krama/etika dapat diartikan sikap untuk memahami
pilihan — pilihan yang seharusnya‘diambil,diantara sekian banyak pilthan
bertingkah laku.®? Prosessini memerlukan. Konsistensi yang tinggi karena
hal ini tidak mudah scbagaimana membalik telapak tangan dan tidak
dapat diwujudkan secara instan melainkan melalui pembiasaan.
Terbentukitya' karakter atatpun tata Krama individu m@upun kelompok
terjadi melalui prosesepsikologi$—kejiwaan, dan proses sosio kultural
(pembudayaan) yang meligutiy;
a. Olah hati, yaitu kegiatan pendidikan yang berorientasi pada kegiatan

spiritual seperti melatih kejujuran dan tanggung jawab.
b. Olah pikir, yaitu kegiatan yang berorientasi pada peningkatan
kecerdasan.

c. Olah raga dan kinestetik, yaitu pendidikan yang berorientasi

mengembangkan kualitas jasmani seperti bersih, sehat dan menarik.

62 A chmad Charris Zubair, Kufiah., hal. 39
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d. Olah rasa dan Kkarsa, yaitu pendidikan yang berorientasi pada

peningkatan kepedulian dan kreatifitas.®®
Disisi lain perlu ada pendekatan yang digunakan dalam proses
pembentukan karakter, Brooks dan Goble sebagaimana dikutip Zaim

Elmubarok menyebutkan bahwa pendekatan yang sebaiknya dilaksanakan

meliputi :

a. Sekolah harus dipandang sebagai suatu lingkungan yang diibaratkan
seperti pulau dengan bahasa dan” budayanya sendiri. Namun sekolah
juga harus memperluas pendidikan ‘karakter kepada guru, staf dan
siswa didik juga kepada keldarga dan masyarakat.

b. Dalam menjalankan Kurikulum, karakfer maka sebaiknya pengajaran
tentang nilai-nilai "berhubungan||‘dengan sistem sekolah secara
keseluruhan diajarkan sebagai subyek yang berdiri sendiri namun
diintegrasikan'dalam kurikulum®sckolah keséluruhan-dan seluruh staf
menyadari dan mendukung tema.nilatyang diajarkan.

c. Penekanatrl ditehpatkan untuk [merangsang bdgaimana peserta didik
menterjemahkan prinsip nilai kedalam bentuk perilaku pro-sosial.

Selain itu dalam menjalankan pendidikan karakter terdapat tiga
elemen yang perlu diperhatikan yaitu prinsip, proses dan prakte:knya

dalam pengajaran tersebut.** Bagus Mustakim menuliskan bahwa

*Nurbowo Budi Utomo dkk, Pengembangan., hal. 2

®7aim Elmubarok, 2008. Membumikan Pendidikan Nilai : Mengumpulkan yang
Terserak, Menyambung yang Terputus dan Menyetukan yang Tercerai, (Bandung : ALFABETA,
2008), hal. 112-113
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berdasarkan karakter-karakter yang dibentuk sepanjang sejarah

pendidikan, praktik pendidikan karakter dapat dibedakan dalam tiga

paradigma berikut :

a. Paradigma Fundamentalis, paradigma ini mendasarkan proses
pendidikan karakter pada kebenaran yang diwahyukan Tuhan.
Karakter yang dibangun adalah karakter manusia teologis yang patuh
dan taat pada nilai-nilai kebaikan yang mutlak pada tradisi
keagamaan. Paradigma ini dikembangkan secara dogmatis dan
doktriner, dalam hal |ini gufu atau’pendidik diposisikan sebagai pusat
belajar.

b. Paradigma Konservatif, paradigma ini. memandang manusia sebagai
makhluk yang memiliki, bakat;| kapasitas dan potensi-potensi dan
menekankan  peran  sentral  pelatihan intelektual  untuk
mengembangkan bakat;kapasitas™dan ‘potensi ‘manusia sebagai
landasan pembangunan’karakter-yang tepat. Tugas guru atau pendidik
menurut paradighma )idi ‘adalah .membimbing\ peserta didik agar
mendapat informasi dan pengalaman belajar sebanyak-banyaknya dan
memperoleh beragam nilai dengan tujuan agar nilai-nilai itu dapat
digunakan oleh peserta didik dalam proses adaptasi dengan pola sosial
dan tradisi modern.

c. Paradigma Kritis, paradigma ini memandang bahwa realitas adalah
sebagai sesuatu yang pluralistik. Lembaga pendidikan (sekolah)

diarahkan agar berperan aktif dalam menciptakan perubahan.
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Pendidikan juga berkewajiban untuk menciptakan ruang dan
kesempatan agar peserta didik terlibat dalam suatu proses penciptaan

sistem dan struktur baru yang lebih adil dan tidak menindas.®®

Dari paparan proses, pendekatan serta paradigma tersebut maka
proses pendidikan karakter setidaknya memerlukan fase-fase yang harus
dilalui. Fase-fase tersebut menurut pendapat Erikson dalam Djaali (2011)

maka dapat dibagi secbagai-berikut-:

a. Masa bayi (infancy),-yaitu’ suatu fase terjaminnya rasa aman yang
tercermin dari rasa sayang Sentuhan’cinta kasih sebagai dasar rasa
kepercayaan. Rasa |percaya  atau tidak percaya merupakan kekuatan
psikososial yang amat ((fundamental bagi taraf perkembangan
selanjutnya.

b. Masa kanak-kanak/awal (early, childhood), #aitu .raSa terjamin atau
tidaknya rasa otonom/mandiri/atau sebaliknya diliputi rasa ragu-ragu
dan rasa malu.

c. Masa kanak-kanak (childhood), yaitu rasa terjaminnya atau tidak
kesempatan untuk berprakarsa dalam menumbuhkan inisiatif jika
sebaliknya maka akan timbul rasa bersalah dan berdosa.

d. Masa anak sekolah (school age/middle childhood), suatu fase dimana
anak dituntut untuk dapat mengerjakan atau menyelesaikan sesuatu
dengan baik dan sempurna. Hal tersebut menimbulkan kepercayaan

dan kecakapan menyelesaikan suatu tugas. Apabila sebaliknya maka

65 Bagus Mustakim, Pendidikan., hal. 37-40
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lahir bibit rendah diri (inferiority) yang akan dibawa pada tahapan
hidup selanjutnya.

e. Masa remaja (adolescence), pada masa ini remaja dituntut mampu
menjawab pertanyaan tentang peran diri dan masa depannya di
masyarakat. Dengan berbekal kepercayaan pada lingkungannya,
kemandirian, inisiatif, percaya pada kemampuannya. Individu yang
demikian akan mampu mengintegrasikan seluruh  unsure
kepribadiannya sehingga mampu menemukan jati dirinya.

f. Masa dewasa muda—(young adulthood), fase ini individu tersebut
dituntut mampu | ‘mMembina’ kehidupan bersama, memelihara
keseimbangan antara-aku, kamildan kita)maka akan tumbuh keakraban
(intimacy) dan sebaliknya apabila fidak mampu akan tumbuh rasa
keterasingan (isolation).

g. Masa “dewasa "(adulthood), pada “masa 'ini sebagai” orang dewasa
diharapkan mempunyai, kesempatan\dan kehidupan secara kreatif,
produktif dan, bérmanfaat) dalam .membina kehidupan generasi yang
akan datang.

h. Masa hari tua (old age/aging), mereka yang masa dewasanya sukses
akan memperoleh penghargaan dari masyarakat dan individu tersebut

merupakan bagian dari masyarakat.®®

®Djaali, Psikologi ., hal. 60-61
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Dari fase yang dilalui tersebut setiap individu diharapkan dapat
menjadi orang dewasa yang berkarakter luhur dan akan menjadi anggota

kelompok yang dapat menyesuaikan diri dengan baik dan konstruktif.
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A. Kondisi Obyektif Sekolah

1. Keadaan Siswa

BAB III

LAPORAN HASIL PENELITIAN

Kondisi jumlah siswa di SMP Negeri 9 Surakarta sangat stabil

jumlahnya yaitu berjumlah 807 yang terdiri dari kelas tujuh sebanyak 223

anak, kelas delapan sebanyak 253sanak, kelas Sembilan sebanyak 251 dan

kelas akselerasi sebanyak.80 anak'’

Tabel: 3.6/ Data Keadaan Siswa

I%IS Jml [{KIs 8™ Jml K9ls Jml Akls<flflsera Jml Jm Total
AT | A [ LR |/ )| i8A | 1

B | 32 | B, .36.|.B .| ,36..|7/8B, | 18

Cc | 3l C 36 | C | 35 | 89A | 22

D | 31 D | 37 | D | 36 | 89B | 22

E | 32 | E | 3 | E| 36

F 32 F 36 F 36

G 33 G 36 G 36
Jml | 223 | Jml | 253 | Jml | 251 Iml 80 507

“’Dokumen keadaan siswa SMP Negeri 9 Surakarta Tahun 2010-2012



2. Keadaan Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan

1. Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah
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Jenis
Jabatan Nama Kelamin | Usia Penq. Ma§a
L P Akhir Kerja
1| Kepala Endang Mangularsih,
Sekolah | S.Pd,MM.M.Pd | P 2] 82 26
2| Wk.Kepala | Tarno, S.Pd..M.Pd L ) 47 S 16
Sekolah
2. Guru
Jumlah daw Status Guru
No | Tingkat Pendidikan GT/PNS GTT/Guru Bantu Jml
L P L P
1 S.3/8.2 2 1 - - 3
2 S.1 13 22 5 3 43
3 D-4 = > -
4 D3/Sarmud 2 1 - - 3
5 D2 - - - - -
6 D1 1 - - - 1
7 | SMA/Sederajad - - - - -
Jumlah 18 24 5 3 50
3. Tenaga Kependidikafi : Teffaga Pendukung
Jml Tenaga
Pendukung
Jumlah berdasar Status
T dan Jenis
No P t(:im;(gf Kelamin Jml
endukung S HON
SM|ID|D|DJ|S| PNS | ORE
SD I‘If Al1l2]3]1 R
L{P|L|P
1 | Tata Usaha - - 5 -l -1 1]1-j1]1T([3]1 6
2 | Perpustakaan - -1 - ==l -1-10- 1 1
3 | Laboran IPA - - - -l -1 -1-1-1-]1 1
Teknisi
- - - - - - - - - 1
4 Lab.Kompute ! :
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r
Laboran

Lab.Bahasa
PTD - - - -l -t - -f=-1-1-1- -
Kantin -1 -1 -1-1-1-1<1<1-71-1 -
Penjaga 111
Sekolah
Tukang
Kebun
10 | Keamanan - 1 1 -l -] -1-1-]-
11 |Lainnya | - | - | - (-] -]-]-]-1]-+-

R N[N W

N W
1
N

B. Kondisi Kebiasaan Berbahasa Jawa
1. Hasil Wawancara
a. Latar Belakang Kebiasaan Berbahasa Jawa

Latar belakang pembiasaan berbahasa Jawa yang dilaksanakan
di SMP Negeri 9 Surakarta ini bermula dari himbauan Wali Kota
Surakarta yang berharap-nilai-nilai.budaya lokal ‘dapat dilestarikan
oleh lembaga-lembaga pendidikan di wilayah Kota Surakarta. Wali
Kota Surakarta Ir. Joko Widodo dalam hal ini sebagai penguasa
daerah memiliki komitmen ‘bahwa senmiua urfsur-unsur lokal tersebut
merupakan potensi yang harus dikelola dengan baik oleh setiap warga
solo. Oleh karena itu berkaitan dengan sebagian budaya lokal tersebut
mulai luntur maka perlu ada pelestarian. Salah satu yang mulai
ditinggalkan oleh masyarakat adalah bahasa Jawa sebagai bahasa Ibu

wong Solo (masyarakat Solo)
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Pelaksanaan kebiasaan berbahasa Jawa

Untuk saat ini kebiasaan berbahasa Jawa di SMP Negeri 9
Surakarta dalam pelaksanaannya dilakukan secara bertahap dan jika
belum benar dalam berbahasa Jawa Krama (halus) maka dibimbing
atau diarahkan oleh guru mata pelajaran bahasa Jawa dan saat ini
sudah berjalan cukup baik. Adapun pelaksanaan pembiasaan
berbahasa Jawa di SMP Negeri 9 Surakarta dilaksanakan dengan cara
memperbanyak menggunakan bahasa Jawa krama dalam berinteraksi
dan dengan keteladdnan. Berdasar wawancara dengan Scilla Ardanari
Santoso, Siswa kelas!'VIIIND;#10 Pebruari 2012 mengatakan “saya
merasa dengan bahasa Jawa krama seperti yang diucapkan oleh guru-
guru saya ternyata ‘terasalebih sopan  dan menghargai orang yang
diajak berbicara”.
Penentu kebijakan agar-dilaksanakan kebiasaan berbahasa Jawa

Yang menentuKan_kebijakan/ pembiasaan berbahasa Jawa di
SMP Negéri"9, Suirakarta menurut Ketérangan/Nadia Elvinda Karami,
kelas VII B dan Andika Wahyu kelas IX, 3 Pebruari 2012 adalah
Kepala Sekolah melalui guru mata pelajaran bahasa Jawa sebagai
pembimbingnya
Personil — personil yang melaksanakan kebiasaan berbahasa

Jawa

Pelaksana yang melaksanakan kebiasaan berbahasa Jawa adalah

seluruh warga sekolah dalam hal ini para guru, karyawan, maupun



47

siswa di SMP Negeri 9 Surakarta. Kebiasaan berbahasa Jawa ini
dilaksanakan seluruh personil tanpa keterpaksaan, bahkan sebagian
warga sekolah menganggap bahwa kebiasaan berbahasa Jawa ini
merupakan sesuatu yang penting untuk dilaksanakan demi terjaganya
tata krama pergaulan.

Sementara ada siswa yang selain karena program sekolah juga
karena kepribadiannya sendiri yang terbiasa berbahasa Jawa di
rumahnya. Disisi ldin) untuk karyawan| atau staf di tata usaha (TU)
masih  banyak menggunakan’, bahasa Indonesia dibanding
menggunakan bahasa/Jawa:

. Tujuan dari diadakannya kebiasaan berbahasa Jawa

Tujuan diadakannya kebiasaan berbahasa Jawa di SMP Negeri 9
Surakarta adalah untuk membiasakan siswa, karyawan dan guru
melestarikan bahasa Jawa=supaya ‘tidak punah. Selain itu agar setiap
warga sekolah dapat berbicara‘sesuai'dengan yang seharusnya kepada
siapa yang berSangkutan bérbi¢dra, yang dalam bahasa Jawa dikenal
dengan istilah “trap trapsila” atau dapat menyesuaikan diri dengan
siapakah berbicara”. (Hj. Endang Mangularsih, S.Pd.,MM., M.Pd.)

“Tujuan dari diadakannya kebiasaan berbahasa Jawa di sekolah
ini adalah untuk melestarikan bahasa Jawa, selain itu menggunakan
bahasa Jawa itu kesannya lebih halus”. (Scilla Ardanari Santosa,

siswa kelas VIII d, 3 Pebruari 2012)
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“Adapun tujuan dari kebiasaan berbahasa Jawa di SMP Negeri 9
Surakarta adalah untuk melatih bahasa Jawa sehari-hari dan untuk
melestarikannya”. (Andika Wahyu, siswa kelas IX D, 3 Pebruari
2012)

“Tujuan kebiasaan berbahasa Jawa di sekolah kami adalah
supaya kami terbiasa melakukannya, untuk melestarikannya dan juga
kami dapat terbiasa berbicara secara sopan santun dengan memakai
bahasa Jawa”. (Nadia’Elvinda Karami, siswa kelas VII B, 3 Pebruari
2012)

“Tujuan pembiasaan berbahasa;Jawa ini agar semua anggota
SMP Negeri 9 Surakarta dapat:membiasakan berbahasa Jawa dengan
baik dan benar. Dengan berbahasa Jawa yang baik dan benar akan
berimbas pada tingkah laku dan lebih komunikatif’. (Siswadi, BA.
Guru Mata Pelajaran Bahiasa Jawa, 3"Pebruari 2012)

Waktu pelaksanaan.kebiasaan-berbahasa Jawa

Waktu*waktu pelaksanaan .berbahasa Jawa di SMP Negeri 9
Surakarta yaitu dirintis pada setiap hari Jum’at, pada setiap rapat atau
koordinasi dan secara spontanitas. (Hj. Endang Mangularsih, S.Pd.,MM.,

M.Pd.)

Waktu berbicara bahasa Jawa juga dilakukan ketika bertemu
dengan guru-guru dan tema-teman di Sekolah atau hampir setiap
kesempatan. (Scilla Ardanari Santosa, siswa kelas VIII D, 3 Pebruari

2012). Dalam melaksanakan kebiasaan berbahasa Jawa adalah ketika
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dengan orang tua dan hampir setiap hari memakainya™. (Nadia
Elvinda Karami, siswa kelas VII B, 3 Pebruari 2012). Memakai
bahasa Jawa pada waktu ketika bertemu dengan guru, sesama teman,
dengan orang tua dan ketika mengikuti pelajaran bahasa Jawa”.
(Andika Wahyu, siswa kelas 1X D, 3 Pebruari 2012). Melaksanakan
kebiasaan berbahasa Jawa hampir setiap saat dan pada setiap
kesempatan, bahkan untuk melakukan “SMS” atau Short Masage
Sistem saja selalu meénggunakan bahasa Jawa, walaupun secara formal
ada himbauan dari Wali Kota Surakarta untuk melaksanakan pada
setiap hari Jum’at” (Siswadi, BA., Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa,

3 Pebruari 2012)

. Materi dalam membiasakan-berbahasa Jawa

Adapun materi dalam berbahasa Jawa di sekolah kita ini antara
lain ngoKo, madya dan krama yang dilaksanakan secara umum kepada
seluruh warga sekeldh. Sementara ‘untuk para siswa, kebiasaan
berbahasa Jawa t€rseébuf dilaksanakan(secara /bertahap. Untuk siswa
kelas tujuh kebiasaan berbahasanya masih campuran antara bahasa
Jawa dengan bahasa Indonesia. Jika diprosentase maka kurang lebih
25% percakapannya masih membiasakan diri berbahasa Jawa ngoko
dan dibantu dengan bahasa Indonesia. Kemudian untuk kelas
Sembilan 50% percakapan menggunakan bahasa Jawa krama, namun

karena disebabkan takut salah maka sering menjadi hambatan
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tersendiri. (Tri Wahyuni, S.Pd., Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa, 12
Juli 2011)

Dalam berbahasa Jawa saya menggunakan bahasa sehari-hari
atau bahasa ngoko, yaitu bahasa yang digunakan kepada yang setara
umurnya karena lebih mudah dilakukan. Namun ketika berbicara
dengan yang lebih tua dalam hal ini kepada para guru maka saya
berusaha memakai bahasa krama walaupun ada beberapa bahasa yang
salah dalam pengudapannya. (Scilla Ardanari Santosa, siswa kelas
VIII, 3 Pebruari 2012)

Dalam pelajaraii! selaiinbahasa Jawa kadang-kadang saya juga
memakai bahasa Jawa unfuk| memudahkan memahami pelajaran
tersebut misalnya pada‘/saat-sayalatau teman meminta penjelasan
pelajaran Matematika dengan bahasa Jawa. contohnya “Pak nyuwun
ngapuntén, nomer' kaletr-kula* belum mudeng”~(Nadia Elvinda
Karami, siswa kelasV1L, |3 Pebruari 2012)

. Membentuk'Tata Krama melalui Pembiasaan berbahasa Jawa

Kebiasaan berbahasa Jawa di sekolah ini dapat membentuk
karakter yaitu lebih tahu etika dalam berbicara kepada orang lain.
(Isnainingsih, A.Md. dan Tri Wahyuni, S.Pd., Guru Mata Pelajaran
Bahasa Jawa, 12 Juli 2011). Menurut saya iya, dapat membentuk tata
krama kami terhadap orang lain . (Scilla Ardanari Santosa, siswa kelas
VIII, 3 Pebruari 2012). Dengan berbahasa Jawa sikap saya dan teman-

teman kepada guru itu beda dan lebih sopan. (Nadia Elvinda Karami
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siswa kelas VII SMP Negeri 9 Surakarta pada tanggal 3 Pebruari
2012)
Tata krama yang terbentuk setelah ada kebiasaan berbahasa

Jawa

Menurut pemantauan kami tata krama/etika yang terbentuk setelah

kita membiasakan berbahasa Jawa adalah ;

a. Sopan dan santun

b. Lebih halus bahasa dan tingkah lakunya lebih terkendali serta hati
— hati dalam bersikap(dalamsbahasa Jawa disebut “patrap”)

c. Lebih mudah diatur

d. Menghargai (ngajeni)-dan menghormati

e. Mampu bertatakraina (ngerti unggah-ungguh) atau tidak asal
bicara

(Isnainingsih, A.Md..dan Tri Wahyuni, S.Pd. Guru Mata Pelajaran

Bahasa Jawa, 12 Juli 2011)

Kalau menurut/ pendapat ‘saya-tata kramaf/etika yang terbentuk
setelah kami membiasakan berbahasa Jawa adalah senang karena tidak
semua orang dapat berbahasa Jawa dengan baik dan kita dapat
mengajarkan pada orang lain. (Scilla Ardanari Santosa siswa kelas
VIII SMP Negeri 9 Surakarta pada tanggal 3 Pebruari 2012)

Dengan membiasakan berbahasa Jawa kita dapat menjadi lebih tahu
sopan — santun sekaligus dapat melestarikan bahasa Jawa dan selain

itu kita juga bangga dengan berbahasa Jawa, padahal orang lain
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banyak yang tidak dapat berbahasa Jawa dengan baik. (Nadia Elvinda

Karami, siswa kelas VII, 3 Pebruari 2012). Menurut yang saya lihat

bahwa tata krama/etika yang terbentuk setelah adanya pembiasaan

berbahasa Jawa ini, setiap warga SMP Negeri 9 Surakarta memiliki
sikap hati-hati dalam hidup terutama sikap pada orang lain (empan
papan). Dengan menghormati orang lain maka orang lain juga

menghormati. (Siswadi, BA., guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa, 3

Pebruari 2012)

Kendala dalam pelaksanaan kebiasaan berbahasa Jawa
Dalam pelaksanaan penibiasaan berbahasa Jawa di sekolah kami

ini terdapat kendala tefsendiri yaitu :

a. Masih minimnya “penguasagn. ragam bahasa, yaitu dalam
penguasaan krama madya (biasa) dan krama inggil (halus).

b. Masih' minimnya ‘memahami“fungsi' dari ragam bahasa Jawa
tersebut. Sebagaiycontohfadalah,_penggunaan kata “sare” dan
“tilem?lyanig Keduanya memiliki arti’ sama\yaitu tidur akan tetapi
beda fungsinya atau peruntukkannya. Kata “sare” digunakan
untuk yang orang lebih tua, sedang kata “tilem” adalah untuk
menyebutkan bagi aktifitasnya sendiri. Misalnya; Bapak badhe
sare, kula badhe tilem. Kedua kalimat tersebut sama artinya yaitu
akan tidur.

( Isnainingsih, A.Md. dan Tri Wahyuni, S.Pd. Guru Mata Pelajaran

Bahasa Jawa, 12 Juli 2011)
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Kendala yang kami hadapi dalam berbahasa Jawa utamanya bahasa

Jawa krama yaitu ;

a. Ketika berbicara kepada yang lebih tua mengalami kesulitan
mengucapkan basa krama.

b. Belum banyaknya kosa kata basa krama (bahasa yang halus)”.
(Scilla Ardanari Santosa, Nadia Elvinda Karami, Andika Wahyu

siswa kelas VIII, VII dan IX)
Dari yang saya amati, kendalaidalam bérbahasa jawa itu antara lain ;

a. Belum dapat menguasai bahasa Jawa dengan sebaik-baiknya.
b. Referensi masih kurang.
c. Lingkungan yang-belum begitymendukung.
(Siswadi, BA., guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa, 3 Pebruari 2012)
Hasil — hasil'diadakannya kébiasaan berbahasa Jawa

Hasilnya menufut_saya adalah jbagi siswa tentu dapat menjadi
nilai tambah,dalam.mata.pelajaran.bahasa Jawa dan adanya perubahan
tingkah laku dan tutur kata, yang semula kurang sopan menjadi lebih
sopan dalam tingkah laku dan lebih santun bahasanya. (Isnainingsih,
A.Md. dan Tri Wahyuni, S.Pd., Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa, 12
Juli 2011)

Kalau menurut saya hasilnya : adanya ketenangan dan
kenyamanan karena semua dinamika hidup sudah terekam dalam

bahasa Jawa dan ketika keluar dari wilayah Jawa maka akan terasalah
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manfaat bahasa Jawa dalam kehidupan. (Siswadi, BA., Guru Mata

Pelajaran Bahasa Jawa, 3 Pebruari 2012)

2. Catatan Lapangan

a. CL (Catatan Lapangan) No. 1
Pengamatan dan interaksi tanggal 9 Juli 2012

“Dalam ha) bahdsa tubuh penulis mengamati sejak penulis
mengajukan permohonan jijin pénelitian di sekolah ini. Ketika sampai
di kantor tata usaha penulis mengucapkan kulo nuwun maka dijawab
oleh staff tata usaha sebagai| berikut |: “Mangga pak™ bersamaan
dengan kata “mangga  pak?’ (pénulis| mengamati adanya gerakan
kepala yang dapat penulis persepsikan sebagai penghormatan dan
pemberian ijin| untik bertarmt, Selain itu disusul,_dengan kata-kata
“mangga pinarak “Jenggah”/\(mari /ilahkan duduk) sekaligus
menggerakkan ,tangan_dengan, ibu..jari., menunjuk sedang jari lain
dilipat. Dapat dijelaskan bahwa selain berucap dengan bahasa Jawa
krama ternyata disertai bahasa tubuh khas orang Jawa sebagai bentuk
tatakrama dalam bersikap untuk memberikan penghormatan terhadap
orang lain yang dihormati atau orang yang belum dikenal”.

b. CL (Catatan Lapangan) No. 2
Pengamatan terhadap Scilla Ardanari Santoso dan Nadia Elvinda

Karami, tanggal 3 Pebruari 2012



55

Berdasarkan pengamatan penulis ketika wawancara dengan
siswa SMP Negeri 9 Surakarta posisi tangan menumpuk pada salah
satu telapak tangan dan posisi kaki ketika duduk ditekuk empat puluh
lima derajad dan merapat berdampingan. Dengan posisi ini
menunjukkan sikap sopan dan menghormati kepada penulis sebagai
tamu yang harus dimuliakan dan dihormati.

CL (Catatan Lapangan) Neo. 3
Pengamatan interaksi/sosial pada tanggal 2 Maret 2012

Dari pengamatan penulis, ada-seorang guru bertanya kepada
guru lain, secara kebetulan beberapa siswa berada di sekitar guru yang
yang bertanya kepada rekannya sesama guru. Adapun inti dari
percakapan tersebut adalah ;

“ Nyuwun pangapunten pak, punapa leres rapat dipun undur?” dan
dijawab “ oh injih pak, leres”

Percakapan /tersebut.terdengar oleh siswa. Para siswa ternyata
banyak belajar melalui apa yang-ada dan terjadi di sekitarnya, bukan
sekedar mendengarkan nasehat atau himbauan. Ketika data dari
pengamatan ini penulis konfrontir dengan melakukan wawancara
dengan salah satu siswa, dengan mengajukan pertanyaan mengapa
anda melakukan percakapan dengan menggunakan bahasa Jawa krama
kepada orang yang lebih tua atau orang yang anda hormati dan
termasuk guru anda? hasil dari wawancara tersebut sebagai berikut :

saya merasa dengan bahasa Jawa krama seperti yang diucapkan oleh
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guru-guru saya ternyata terasa lebih sopan dan menghargai orang yang
diajak berbicara.
. CL (Catatan Lapangan) No. 4
Pengamatan interaksi siswa dengan guru pada tanggal 2 Maret 2012
Bahwa Guru membiasakan bahasa Jawa tidak hanya
mengajarkan atau mengenalkan untuk mengetahui tentang
pengucapan kata-kata bahasa Jawa dalam ucapan ngoko atau krama
yang baik dan buruk, atau yang benar dan salah, tetapi
mempraktekkan terus-meherus tentang| berbahasa Jawa krama yang
benar dan baik, sehingga akhirnya menjadi suatu kebiasaan dalam
kehidupan sehari-hari; Sebagai, contoh kasus ketika salah satu guru
bahasa Jawa bercakap-cakap meminta tolong dengan salah satu siswa
bernama Andika Wahyu “Mas Andika, bapak njaluk tulung pundhutna

ballpoifit” siswa tersebut fiienjawab “nggih, mundhutpinten pak?



BAB 1V

ANALISIS DATA

KEBIASAAN BERBAHASA JAWA

DALAM MEMBENTUK TATA KRAMA PERGAULAN

DI SMP NEGERI'9 SURAKARTA

Dari hasil penelitian| yang dilakukan/ oleh penulis melalui teknik
pengumpulan data dengan cara observasi.partisipan (pengamatan berperan serta),
wawancara dan dokumentasi mengenai kebiasaan berbahasa Jawa dalam
membentuk tata| kramaspergaulan=di SMP Negeri |9 Surakarta teridentifikasi
bahwa SMP Negeri 9 Surakartarmelaksanakan pembiasaan berbahasa Jawa dalam
membentuk tata krama. Dengan harapan bahwa melalui pembiasaan berbahasa
Jawa maka terbentuklah tata“karma“pergaulafiyang tentu menjadi ciri khas dan

keunggulan SMP Negeri 9 Surakarta.

Sering kita mendengar istilah kebiasaan yang diartikan sebagai cara
bertindak yang diperoleh melalui belajar secara berulang-ulang, yang pada

akhimya menjadi menetap dan bersifat otomatis.

Pembiasaan berbahasa Jawa yang dilaksanakan di SMP Negeri 9 Surakarta

ini bermula dari himbauan Wali Kota Surakarta yang berharap nilai-nilai budaya
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lokal dapat dilestarikan oleh lembaga-lembaga pendidikan di wilayah Kota
Surakarta. Wali Kota Surakarta Ir. Joko Widodo dalam hal ini sebagai penguasa
daerah memiliki komitmen bahwa semua unsur-unsur lokal tersebut merupakan
potensi yang harus dikelola dengan baik oleh setiap warga solo. Oleh karena itu
berkaitan dengan sebagian budaya lokal tersebut mulai luntur maka perlu ada
pelestarian. Salah satu yang mulai ditinggalkan oleh masyarakat adalah bahasa
Jawa sebagai bahasa Ibu wong Solo (masyarakat Solo). Selanjutnya komitmen
Wali Kota Solo ditindaklanjuti dengan himbauan untuk membiasakan berbahasa
Jawa pada setiap rapat, briefing;dan acara-acara tertentu dan diharapkan dapat
dipraktekkan dalam pergaulan-sehari-hari atau; diformalkan dalam hari-hari
tertentu. Selain itu kebiasaan berbahasa Jawa juga merupakan komitmen dari
warga sekolah secara umum “,dan/|pengelola 'sekolah secara khusus yang
menginginkan bahwa semua warga sekolah dapat nguri-uri (melestarikan) budaya
Jawa yang saat ifii sudah banyak ditinggalkan oleh se¢bagian masyarakat Jawa

sendiri.%®

Namun kebiasaan berbahasa-dawa ini-ternyata 'bukanlah hal mudah untuk
dapat dilaksanakan dengan baik. Untuk saat ini kebiasaan berbahasa Jawa di SMP
Negeri 9 Surakarta dalam pelaksanaannya dilakukan secara bertahap dan jika
belum benar dalam berbahasa Jawa Krama (halus) maka dibimbing atau diarahkan
oleh guru mata pelajaran bahasa Jawa dan saat ini interaksi tersebut sudah
berjalan cukup baik. Adapun pelaksanaan pembiasaan berbahasa Jawa di SMP

Negeri 9 Surakarta dilaksanakan dengan cara memperbanyak menggunakan

%8 Hj. Endang Mangularsih di Surakarta, tanggal 12 Juli 2011.
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bahasa Jawa dalam berinteraksi dan dengan keteladanan.” Adapun paparan

pelaksanaannya sebagai berikut :

Pertama, memperbanyak menggunakan bahasa Jawa krama dalam
berinteraksi. Dengan menggunakan bahasa Jawa krama dalam berinteraksi
ternyata para siswa dapat mengembangkan pengalaman-pengalaman positif
mengenai perilaku sopan terhadap guru, karyawan maupun orang lain yaitu
perilaku ber-unggah-ungguh, berarti-dengan-memperbanyak berbahasa krama
dalam interaksi antar warga sekolah sebagai-salah satu cara membiasakan
berbahasa Jawa. Di SMP Negeri'9 Surakarta dilam membiasakan bahasa Jawa
tersebut tidak hanya mengajarkan atau|mengenalkan untuk mengetahui tentang
pengucapan kata-kata bahasa Jawa dalaf ueapanngoko atau krama yang baik dan
buruk, atau yang benar dan salah;“tetapt merupakan praktek terus menerus tentang
berbahasa Jawa kramawyang benar dan-baikydarrakhirnya menjadi-suatu kebiasaan
dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh kasus ketika salah satu guru bahasa
Jawa bercakap-cakap meminta tolong déngan salah satu siswa bernama Andika
Wahyu “Mas Andika, bapak_njaluk fulung pundhutha ballpoint” siswa tersebut

menjawab “nggih, mundhut pinten pak?”7°

Kedua, Dengan cara atau metode keteladanan. Membiasakan berbahasa
Jawa krama tidak hanya terbatas pada penggunaaan kosakata atau berbagai bentuk
tingkat tutur menerapkan bahasa ngoko dan krama dalam proses pembelajaran di

kelas saja, tetapi dengan teladan perbuatan yang santun dari para guru utamanya

9Hj. Endang Mangularsih di Surakarta, tanggal 12 Juli 2011
Mpengamatan interaksi siswa dengan guru di SMP Negeri 9 Surakarta, 2 Maret 2012
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adalah guru bahasa Jawa.”" Nilai-nilai yang diajarkan melalui teladan/contoh yang
telah dilakukan dalam keseharian para guru, ternyata banyak yang dapat dilakukan
atau ditiru oleh siswa. Dari pengamatan penulis, ada seorang guru bertanya
kepada guru lain, secara kebetulan beberapa siswa berada di sekitar guru yang
yang bertanya kepada rekannya sesama guru. Adapun inti dari percakapan
tersebut adalah “ Nyuwun pangapunten pak, punapa leres rapat dipun undur?” dan
dijawab “ oh injih pak, leres” percakapan tersebut terdengar oleh siswa. Para
siswa ternyata banyak belajar melalui apa yang ada dan terjadi di sekitarnya,
bukan sekedar mendengarkan -nasehat’ atau ~himbauan. Ketika data dari
pengamatan ini penulis konfronfir dengafl melakukan wawancara dengan salah
satu siswa, dengan mengajukan pertanyaan mengapa anda melakukan percakapan
dengan menggunakan bahasa Jawa krama kepada orang yang lebih tua atau orang
yang anda hormati dan termasuk guru anda? hasil dari wawancara tersebut sebagai
berikut : saya mérdsa dengan' bahasa” Jawa Krama sepérti yang”diucapkan oleh
guru-guru saya ternyata terasawlebih._sopan-dan‘\nicnghargai orang yang diajak
berbicara.”> Artinya siswa [tersebut ‘mémahami ‘bahwa /ditinjau dari tingkatan
bahasa maka ketika bercakap-cakap dengan oran lain yang dihormati dan secara
umur dianggap lebih tua maka penggunaan bahasa Jawa krama adalah lebih tepat.
Berbeda ketika siswa tersebut bertegur sapa dengan sesama siswa. Dari hasil
pengamatan dan mendengarkan yang penulis dapatkan melalui percakapan antar
siswa adalah sebagai berikut “Piye, PR Matematika karo Basa Jawa wis digarap”

siswa lain menjawab “yo uwis no, tapi lumayan angel”.

'pengamatan interaksi guru dengan guru di SMP Negeri 9 Surakarta, 2 Maret 2012
2gcilla Ardanari Santoso. Siswa kelas VIII D di SMP Negeri 9 Surakarta, tanggal 10
Pebruari 2012
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Dua contoh percakapan tersebut dapat dijelaskan bahwa tingkatan dalam
berbahasa yang dilaksanakan di SMP Negeri 9 Surakarta meliputi tingkatan
bahasa Jawa ngoko dan tingkatan bahasa Jawa krama. Tingkatan bahasa tersebut
digunakan, untuk membedakan ucapan-ucapan ketika bercakap-cakap dengan
teman sebaya atau dengan orang lain yang lebih tua umurnya atau kepada orang
yang dihormati.

Selanjutnya penulis juga akan memaparkan bahasa tubuh sebagai
rangkaian dari tatakrama orangJawa Ketika bertutur kata dan bersikap dengan
orang lain. Dalam hal bahasa; tubuh, penulis-mengamati sejak mengajukan
permohonan ijin penelitian di |sekolah ini. Ketika sampai di kantor tata usaha
penulis mengucapkan “kulo nuwun” maka dijawab oleh staff tata usaha sebagai
berikut : “Mangga pak” bersamaan  dengan Kata “mangga pak” penulis
mengamati adanya gerakan kepala yang dapat penulis persepsikan sebagai
penghormatan dafi“pemberian ijin itk bertariu. Selairt itu distSul dengan kata-
kata “mangga pinarak lenggah’.(mari.silahkan dyduk) sekaligus menggerakkan
tangan dengan ibu jari menunjuk Sedangyari-ain dilipat.Dapat dijelaskan bahwa
selain berucap dengan bahasa Jawa krama ternyata disertai bahasa tubuh khas
orang Jawa sebagai bentuk tatakrama dalam bersikap untuk memberikan
penghormatan terhadap orang lain yang dihormati atau orang yang belum
dikenal.”

Peristiwa berikutnya ketika penulis berinteraksi dengan salah satu siswa

sebagai berikut : “Dik, ruang guru wonten pundi nggeh” siswa tersebut menjawab

pengamatan lapangan dan interaksi penulis dengan staf Tata Usaha di SMP Negeri 9
Surakarta, 9 Juli 2012
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dengan ucapan “wonten sebelah mrika pak, mangga sareng kula mawon™ sambil
ibu jari menunjuk kearah yang akan penulis datangi dan setelah mengantarkan
penulis ke tempat tujuan siswa tersebut berpamitan sambil menundukkan
badannya. Apa yang diucapkan dan dilakukan siswa tersebut dapat dimaknai
sebagai tatakrama dalam berucap dan bersikap yang menjadi khas orang Jawa
tengah pada umumnya”. Pada saat berbicara, ciri khas orang Jawa posisi tangan
yaitu menumpukkan telapak tangan atau salah satu telapak tangan memegang
pergelangan tangan yang satunyayselain sikap tangan juga sikap kaki.”*

Berdasarkan pengamatan; penulis ketika wawancara dengan beberapa
siswa SMP Negeri 9 Surakarta posisi tangan menumpuk pada salah satu telapak
tangan dan posisi kaki ketika “duduk’ ditekuk tempat puluh lima derajad dan
merapat berdampingan. Dengan, - posisi ini| menunjukkan sikap sopan dan
menghormati kepada penulis sebagai tamu yang harus_dimuliakan dan
dihormati.”

Sedang dalam pelaksanaan lkebiasaan. berbahasa Jawa di SMP Negeri 9
Surakarta tersebut yangwmelaksanakan“kebiasaan.berbahasa Jawa adalah para
guru, karyawan, maupun siswa.”® Sementara ada siswa yang selain karena
program sekolah juga karena kepribadiannya sendiri yang terbiasa berbahasa Jawa

" di rumahnya. Disisi lain untuk karyawan atau staf di tata usaha (TU) masih

"Yarimurti Kridalaksana dkk, Pengantar bahasa dan Kebudayaan Jawa, diakses dari
www.books.google.co.id pada tanggal 12 Maret 2012

7>Pengamatan terhadap Scilla Ardanari Santoso dan Nadia Elvinda Karami pada tanggal
3 Pebruari 2012

"Hj. Endang Mangularsih di SMP Negeri 9 Surakarta pada tanggal 12 Juli 2011
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banyak menggunakan bahasa Indonesia dibanding menggunakan bahasa Jawa.”’
Ketika ditanyakan pada siswa yang lain tentang siapa pembuat kebijakan
pembiasaan berbahasa Jawa di SMP Negeri 9 Surakarta maka, Nadia Elvinda
Karami kelas VII B menjawab bahwa hal ini diprogramkan dari Kepala Sekolah
melalui guru mata pelajaran bahasa Jawa sebagai pembimbingnya. Hal yang sama

juga disampaikan siswa lainnya bernama Andika Wahyu kelas IX D.”

Tujuan diadakannya kebiasaan-berbahasa-Jawa di SMP Negeri 9 Surakarta
adalah untuk membiasakan siswa; karyawan dari/guru melestarikan bahasa Jawa
supaya tidak punah. Selain itu |agar setiap warga sekolah dapat berbicara sesuai
dengan yang seharusnya kepada-Siapa yang bersangkutan berbicara, yang dalam
bahasa Jawa dikenal dengan istilah-“tfap trapsila”-atau dapat menyesuaikan diri
dengan siapakah berbicara.”” Menjawab pertanyaan peneliti tentang tujuan
kebiasaan berbahasa\Jawa di'SMP Negeri 9)Surakarta’siswakelas*VIII D bernama

Scilla Ardanari Santoso mengatakan sebagai berikut;

“Tujuan dari diadakannya-kebiasaan berbahasa.Jawa, di sekolah ini adalah
untuk melestarikan bahasa Jawa, selain itu menggunakan bahasa Jawa itu

kesannya lebih halus”.%

Ketika pertanyaan yang sama disampaikan pada siswa lainnya yaitu

Andika Wahyu siswa kelas IX D maka diperoleh jawaban sebagai berikut ;

77Scilla Ardanari Santoso kelas VIII D di SMP Negeri 9 Surakarta, 3 Pebruari 2012
"Siswa-siswi di SMP Negeri 9 Surakarta, 3 Pebruari 2012

®Hj. Endang Mangularsih di SMP Negeri 9 Surakarta, tanggal 12 Juli 2011
80G¢illa Ardanari Santosa siswa kelas VIII d di SMP Negeri 9 Surakarta, tanggal 3
Pebruari 2012
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“Adapun tujuan dari kebiasaan berbahasa Jawa di SMP Negeri 9 Surakarta adalah
untuk melatih bahasa Jawa sehari-hari dan untuk melestarikannya”.® Siswa
berikutnya yaitu Nadia Elvinda Karami kelas VII B menjawab sebagai berikut ;
“Tujuan kebiasaan berbzhasa Jawa di sekolah kami adalah supaya kami terbiasa
melakukannya, untuk melestarikannya dan juga kami dapat terbiasa berbicara
secara sopan santun dengan memakai bahasa Jawa”.®? Ketika pertanyaan yang
sama disampaikan kepada salah satu guru mata pelajaran bahasa Jawa bernama
Bapak Siswadi, BA. maka diperoleh jawaban| sebagai berikut ; “Tujuan
pembiasaan berbahasa Jawa ini agar semua,anggota SMP Negeri 9 Surakarta
dapat membiasakan berbahasa Jawa dengan baik dan benar. Dengan berbahasa
Jawa yang baik dan benar |akan berimbas Jpada tingkah laku dan lebih

komunikatif”’ %

Sedangkan waktuswaktu/pelaksanaan (berbatiasa Jawa(di' SMP Negeri 9
Surakarta yaitu dirintis pada setiap hari Jum’at, pada setiap rapat atau koordinasi
dan secara spontanitas.* Selain informasi tersebut ketika menjawab pertanyaan
peneliti tentang waktu ‘pelaksanaan-berbahasa-Jawa’di SMB Negeri 9 Surakarta
maka siswa kelas VIII D bernama Scilla Ardanari Santosa menjawab sebagai

berikut; “Waktu-waktu berbicara bahasa Jawa dilakukan ketika bertemu dengan

81 Andika Wahyu siswa kelas IX D di SMP Negeri 9 Surakarta, tanggal 3 Pebruari 2012

82Nadia Elvinda Karami siswa kelas VII B di SMP Negeri 9 Surakarta, tanggal 3
Pebruari 2012

$giswadi, BA. Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa di SMP Negeri 9 Surakarta, tanggal 3
Pebruari 2012

8Hj. Endang Mangularsih di SMP Negeri 9 Surakarta, tanggal 12 Juli 2011.
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guru-guru dan teman di Sekolah atau hampir setiap kesempatan™.®® Sedang Nadia
Elvinda Karami siswa kelas VII menjelaskan bahwa waktu pelaksanaan kebiasaan
berbahasa Jawa sebagai berikut: “Dalam melaksanakan kebiasaan berbahasa Jawa
adalah ketika dengan orang tua dan hampir setiap hari”.®® Siswa lain yaitu kelas
IX D ketika menjawab pertanyaan yang sama maka menjawab sebagai berikut;
“Saya berucap memakai bahasa Jawa ketika bertemu dengan guru, sesama teman,
dengan orang tua dan ketika mengikuti pelajaran bahasa Jaw: » 8 Menjawab
pertanyaan kapankah waktu pelaksanaan kebiasaan berbahasa Jawa di SMP
Negeri 9 Surakarta, salah satu -guru“mata pelajaran bahasa Jawa mengatakan
sebagai berikut; “Saya melaksanakan kebiaSaan berbahasa Jawa hampir setiap saat
dan pada setiap kesempatan, bahkan untuk inelakukan “SMS” atau Short Masage
Sistem saja selalu menggunakan bahasa”Jawa, 'walaupun secara formal ada

himbauan dari Wali Kota Surakarta untuk melaksanakan pada setiap hari

Jum’at” %8

Setelah melalui wawancara dengan kepala sekolah, guru, siswa dan
pengamatan peneliti maka ‘teridentifikasi bahwa.waktu #waktu dalam berbahasa
Jawa yaitu setiap hari, ketika bertemu dengan sesama guru atau murid dengan

sesama murid atau ketika murid bertemu dengan guru. Dalam situasi formal juga

85 gcilla Ardanari Santosa siswa kelas VIII D di SMP Negeri 9 Surakarta, tanggal 3
Pebruari 2012

86 Nadia Elvinda Karami siswa kelas VII B di SMP Negeri 9 Surakarta, tanggal 3
Pebruari 2012

8 andika Wahyu siswa kelas IX D di SMP Negeri 9 Surakarta, tanggal 3 Pebruari 2012

$8GSiswadi, guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa, di SMP Negeri 9 Surakarta, tanggal 3
Pebruari 2012.
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dilaksanakan berbahasa Jawa namun hal ini sifatnya karena adanya himbauan dari
pemerintah daerah dalam hal ini Wali Kota Surakarta. Sedangkan pada saat
pelajaran baru ada dua mata pelajaran saja yaitu mata pelajaran Matematika dan
mata pelajaran bahasa Jawa, untuk mata pelajaran bahasa Jawa menurut penulis
itu adalah scbuah keniscayaan bahwa pelajaran tersebut memakai bahasa Jawa.
Materi yang dimaksud adalah materi berkaitan dengan ragam atau jenis bahasa
yang digunakan. Adapun ragam atau jenis dalam berbahasa Jawa tersebut antara
lain ngoko, madya dan krama yang dilaksanakan secara umum kepada seluruh
warga sekolah. Sementara untuk pafa siswa, kebiasaan berbahasa Jawa tersebut
dilaksanakan secara bertahap. Untuk'8isWa kelas tujuh kebiasaan berbahasanya
masih campuran antara bahasa~Jawa dengan bahasa Indonesia. Jika diprosentase
maka kurang lebih 25% percakapannya-masih membiasakan diri berbahasa Jawa
ngoko dan dibantu dengan bahasa Indonesia. Kemudian untuk kelas Sembilan
50% percakapan=menggunakan bahasa Jawa=krama, famun “karena disebabkan

takut salah maka sering menjadi hambatafi-tersendiri.*

Siswa kelas |VIIINd_ketika /menjawab_ pertanyaan\ dari peneliti tentang
materi atau jenis bahasa apa yang digunakan dalam berbahasa Jawa menjawab
bahwa dalam kebiasaan berbahasa Jawa menggunakan bahasa sehari-hari atau
bahasa ngoko, yaitu bahasa yang digunakan kepada yang setara umurnya karena
lebih mudah dilakukan, Namun ketika berbicara dengan yang lebih tua dalam hal

ini kepada para guru maka berusaha memakai bahasa krama walaupun ada

% Tri Wahyuni, S.Pd. Guru Mata Pelajaren Bahasa Jawa di SMP Negeri 9 Surakarta,
tanggal 12 Juli 201.
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beberapa bahasa yang salah dalam pengucapannya.”® Menjawab pertanyaan yang
sama siswa yang lain menjawab bahwa dalam pelajaran selain bahasa Jawa
kadang-kadang juga memakai bahasa Jawa untuk memudahkan memahami
pelajaran tersebut misalnya ada yang meminta penjelasan pelajaran Matematika
dengan bahasa Jawa sebagai berikut “Pak nyuwun ngapunten, nomer kaleh kula

belum mudeng”.”!

Apa yang dilakukan salah.satu-siswa-tersebut telah berusaha menggunakan
bahasa sesuai dengan siapa dia harus menggunakan bahasa Jawa krama tersebut,
walaupun dalam bahasa tersebut’'masih adagkata-yang kurang tepat yaitu ketika
ada satu bahasa selain bahasa Jawa yang terucap| yaitu bahasa Indonesia, kata
tersebut adalah “belum”. Padahal-katd yang—tepat adalah menggunakan kata
“dereng”. Berdasar pengamatan penulis, untuk antar siswa mereka menggunakan
bahasa ngoko, bahdsawyadng\memang, diperuiitukKanbagityang imurnya sebaya
atau bahasa yang digunakan, kepada orang yang lebih muda. Bahasa jenis ini
memang lebih mudah untuk diucapkan daripada basa (bahasa) madya dan basa

(bahasa) krama.

Pengelola SMP Negeri 9 Surakarta dalam hal ini kepala sekolah, wakil
kepala sekolah dan para guru serta karyawan berharap bahwa dengan menerapkan
kebiasaan berbahasa Jawa ini maka akan terbentuklah tata krama/etika. Adapun

tata krama/etika yang terbentuk menurut salah satu guru bahasa Jawa antara lain :

9 Scilla Ardanari Santosa siswa kelas VIII di SMP Negeri 9 Surakarta, tanggal 3
Pebruari 2012

9Nadia Elvinda Karami siswa kelas VII di SMP Negeri 9 Surakarta, tanggal 3 Pebruari
2012
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Pertama, Sopan dan santun, Kedua, lebih halus bahasa dan tingkah
lakunya lebih terkendali serta hati — hati dalam bersikap (dalam bahasa Jawa
disebut “patrap™), Ketiga, lebih mudah diatur. Keempat, menghargai (ngajeni) dan
menghormati. Kelima, mampu bertatakrama (ngerti unggah-ungguh) atau tidak

asal bicara.”?

Sementara ketika hal ini ditanyakan pada siswa VIII menyatakan bahwa
tata krama yang terbentuk adaleh—senang—karena tidak semua orang dapat
berbahasa Jawa dengan baik danXkita dapat mengdjarkan pada orang lain.”® Siswa
yang lain menyebutkan ketika ménjawab pertanyaan dari peneliti yaitu karakter
apa yang terbentuk setelah ada-pembiasaan berbahasa Jawa di SMP Negeri 9
Surakarta, maka siswa tersebut—meénjawab—sebagai berikut ; “Dengan
membiasakan berbahasa Jawa Kita~dapat“menjadi lebih tahu sopan — santun
sekaligus dapat imeleStarikah bahasa~Jawa damr selain- itn, juga~bangga dengan
berbahasa Jawa padahal orapg.lain banyak yang tidak dapat berbahasa Jawa
dengan baik”.** Guru bahasa Jawa yang lain menjelaskan bahwa tata krama yang
terbentuk setelah adanya pembiasaat | berbahasas~Jawa/ini) setiap warga SMP

Negeri 9 Surakarta memiliki sikap hati-hati dalam hidup terutama sikap pada

%2 Ysnainingsih, A.Md. dan Tri Wahyuni, S.Pd. Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa di
SMP Negeri 9 Surakarta pada tanggal 12 Juli 2011.

93gcilla Ardanari Santosa siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Surakarta, tanggal 3 Pebruari
2012.

%4Nadia Elvinda Karami siswa kelas VII di SMP Negeri 9 Surakarta, tanggal 3 Pebruari
2012.
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orang lain (empan papan). Dengan menghormati orang lain maka orang lain juga

menghormati.95

Setelah melakukan wawancara dan pengamatan mendalam menurut hemat
penulis sikap yang terbentuk dengan melakukan kebiasaan berbahasa Jawa adalah
setiap warga SMP Negeri dalam hal ini dari kepala Sekolah sampai siswa
memiliki karakteristiknya orang Jawa (wong Jawa sing Jawani) yaitu karakter
santun, karakter menghargai (ngajeni)-dan-karakter mengerti tatakrama atau dalam

istilah Jawa adalah mengetahui “unggah <ungguh”.

Maka ditinjau dari ajaram tokoh Jawa yditu Ki Ageng Soerjomentaram
mengutarakan bahwa satria Jawa’dalam kehidupannya selalu berlandaskan ajaran
“berbudi bawa leksana” (berbudi-luhtit/dan refidah hati atau tawadhu).”® Artinya
jika dihubungkan dengan ajaran tersebut di SMP Negeri 9 Surakarta telah
terbentuk sikap \\berbudi, Juhur dan_andhap,asor (rendah -hati) dan mampu
menempatkan diri secara propersional. Berbudi Auhur dapat pahami sebagai
bentuk karakter menghermati-dan_menghargai-erang lain, Rendah hati/tawaddhu
dapat diartikan kepada siapapun tidak menyombongkan diri, sedang sikap mampu
menempatkan diri diaplikasikan dapat bersikap sesuai dengan kedudukannya.
Sebagai contoh pemuda menghormati dan menghargai yang lebih tua selain itu

saling menyayangi kepada yang sebaya dan mengayomi kepada yang lebih muda.

% Siswadi guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa di SMP Negeri 9 Surakarta, tanggal 3
Pebruari 2012.

%Muchlas Samani, Konsep., hal. 66
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Hasil yang diperoleh dengan adanya program pembiasaan berbahasa Jawa
di SMP Negeri 9 Surakarta yaitu : Pertama, bagi siswa tentu dapat menjadi nilai
tambah dalam mata pelajaran bahasa Jawa. Kedua, Adanya perubahan tingkah
laku dan tutur kata, yang semula kurang sopan menjadi lebih sopan dalam tingkah
laku dan lebih santun bahasanya.”’ Ketiga, Adanya ketenangan dan kenyamanan
karena semua dinamika hidup sudah terekam dalam bahasa Jawa dan ketika keluar

dari wilayah Jawa maka akan terasalah manfaat bahasa Jawa dalam kehidupan.”®

Namun dalam pelaksanaan pembiasaan’ berbahasa Jawa ini terdapat
kendala tersendiri yaitu : Pertama, Masih-minimnya penguasaan ragam bahasa,
yaitu dalam penguasaan krama miadya (biasa) dan krama inggil (halus). Kedua,
Masih minimnya memahami fungsi-dari ragam-bahasa Jawa tersebut. Sebagai
contoh adalah penggunaan kata “sdre” datt“tilem” yang keduanya memiliki arti
sama yaitu tidur] akafintetdpi, beda fungsinyalatad peruntokkafifiya. Kata “sare”
digunakan untuk yang orang_lebih tua, sedang kata “tilem” adalah untuk
menyebutkan bagi aktifitasnya sendiri. Misalnya; Bapak badhe sare, kula badhe
tilem. Kedua kalimat tersebut<Sama’ artinya..yaitu.akan tidur.”® Ketiga, ketika

berbicara kepada yang lebih tua mengalami kesulitan mengucapkan basa krama.

%7 Isnainingsih, A.Md. dan Tri Wahyuni, S.Pd. Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa di
SMP Negeri 9 Surakarta, tanggal 12 Juli 2011

%giswadi, guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa di SMP Negeri 9 Surakarta, tanggal 3
Pebruari 2012.

% Isnainingsih, A.Md. dan Ibu Tri Wahyuni, S.Pd. Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa di
SMP Negeri 9 Surakarta, tanggal 12 Juli 2011
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Keempat, Belum banyaknya kosa kata basa krama (bahasa yang halus).'® Kelima,
belum dapat menguasai bahasa Jawa dengan sebaik-baiknya. Keenam, referensi

masih kurang. Ketujuh, lingkungan yang belum begitu mendukung.101

100 geilla Ardanari Santosa, Nadia Elvinda Karami, Andika Wahyu siswa kelas VIII, VII
dan IX siswa di SMP Negeri 9 Surakarta, tanggal 3 Maret 2012.

101 giswadi,BA., guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa di SMP Negeri 9 Surakarta, tanggal
3 Pebruari 2012.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian-yang telah penulis uraikan pada bab-bab

sebelumnya, tentang kebiasaan berbahasa Jawa dalam membentuk tata krama

di SMP Negeri 9 Surakarta, makadapatidisimpulkan bahwa :

1.

Dalam pelaksanaannya, “kebiasaan berbahasa Jawa di SMP Negeri 9
Surakarta dilaksanakan 'secara bertahap-dan jika dalam praktek berbahasa
Jawa tersebut belum benar atau belum tepat khususnya berbahasa Jawa
Krama (halus)\maka guru._mata) peldjaran bahasalJawa melakukan
bimbingan atau diarahkan.;Dan pembiasaan berbahasa di Sekolah ini
sudah berjalan cukup baik.

Kebiasaan Berbahasa=Jawa=di' SMP=Negeri 9 Sturakarta terbukti dapat
membentuk tata krama. Tata krama yang terbentuk tersebut adalah
munculnya karakter sebagai orang Jawa yang njawani dengan rincian
sebagai berikut :

a. Karakter hati-hati dalam hidup terutama sikap pada orang lain dalam

bertutur atau berbahasa (karakter empan papan).

b. Berkarakter santun, berbudi bahasa halus sebagai perwujudan rasa

hormatnya terhadap orang lain dan ngajeni (menghargai).
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c. Karakter andhap asor (rendah hati), tidak sombong atau tawaddhu
yang dibuktikan dengan bahasanya yang halus baik dengan yang

sebaya maupun kepada yang lebih tua.

Selain tata karma dalam pergaulan diatas juga terdapat temuan-temuan

sebagai berikut :

2.

Latar belakang dilaksanakannya kebiasaan berbahasa Jawa di SMP
Negeri 9 Surakarta addlah Karera/adanya keinginan agar bahasa Jawa
dapat diuri-uri (dilestarikan) sipaya, tidak punah. Namun dalam hal ini
semula timbul dari keinginamsecara individu. Kebiasaan berbahasa Jawa
ini mulai diprogramkafr secara [Kontinue |oleh sekolah karena adanya
himbauan dari Wali Kota Surakarta/

Tujuan diadakannya kebiasaan berbahasa Jawa di SMP Negeri 9
Surakarta_adalah| untuk _membiasakan | siswaj—karyawan dan guru
melestarikan bahasa  Jawa | supayd \tidak punah. Selain itu agar setiap
warga sekolah)dapat.menyesuaikan diri. kepada siapa yang bersangkutan
berbicara. Tujuan lainnya adalah dengan berbahasa Jawa yang baik dan
benar diharapkan berimbas pada tingkah laku dan lebih komunikatif.
Program kebiasaan berbahasa Jawa di SMP Negeri 9 Surakarta
dil;aksanakan pada saat rapat atau koordinasi. Kemudian aktifitas
komunikasi yang dianjurkan selatu berbahasa Jawa ditentukan setiap hari
Jum’at. Namun ada beberapa siswa yang menggunakan bahasa Jawa
pada setiap hari walaupun memakai bahasa ngoko sebagai bahasa sehari-

hari.
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4. Materi atau jenis bahasa yang diharapkan dapat dikuasai antara lain basa
ngoko, basa madya dan basa krama.

5. Hasil yang diperoleh dari adanya pembiasaan berbahasa Jawa ini adalah
pertama, adanya perubahan tingkah laku dan tutur kata, yang semula
kurang sopan menjadi lebih sopan dalam tingkah laku dan lebih santun
bahasanya. Kedua, adanya ketenangan dan kenyamanan dalam bertutur
kata karena adanya rasa saling menghargai.

6. Kendala dalam pelaksahaan pembiasaan berbahasa Jawa ini meliputi :

a. Masih minimnya penguasaan ragam bahasa, yaitu dalam penguasaan
krama madya (biasa)'dan krama (halus).

b. Masih minimnya memahami fungsi dari ragam bahasa Jawa tersebut.

c. Penguasaan kosa kata basa krama masih terbatas.

d. Referensi atau bahan bacaan untuk belajar masih kurang.

e. Lingkiingan yang belufiibegitu meéfidukung.

B. Saran-saran

1. Perlu adanya penguatan dalam penguasaan ragam bahasa terutama adalah

penguasaan basa madya dan basa krama.

2. Hendaknya pemahaman tentang fungsi ragam bahasa Jawa lebih

ditingkatkan lagi.

3. Perlu adanya penambahan jumlah koleksi referensi bahan belajar bahasa

Jawa yang mudah dipahami oleh warga sekolah.
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4. Untuk mendukung kesuksesan dalam melestarikan bahasa Jawa yang
baik dan benar hendaknya pembiasaan berbahasa jawa dengan basa
krama ditambah waktunya dan tempat-tempat strategis ditempel tulisan

yang memuat kata-kata berbahasa Jawa krama beserta dengan artinya.
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PEMERINTAH KOTA SURAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMP NEGERI 9 SURAKARTA
Ji. Sekar Jagad ), Pajang, Laweyan, Surakarta (0271) 718604

SURAKARTA 57146
=

VISI, MISI, DAN TUJUAN SEKOLAH

1. Visi SMP Negeri 9 Surakarta :
“BERTAQWA, BERPRESTASI, CERDAS, dan TERAMPIL”

Melalui visi ini diharapkan semua warga sekolah mempunyai gambaran

secara nyata dan utub tentang kcberadaan SMP Negeri 9 Surakarta
dimasa mendatang. Semua wafga |sekolah' meyakini bahwa untuk
mewujudkan vici tersebut diperlukan kerjalsama yang baik dan kondusif
‘antar sesame warga sekolah dan antar warga.sékolah dengan masyarakat.
Dengan terwujudnya visi dimasa mendatang, 'maka SMP Negeri 9
Surakarta sekecil apapun sudah tirut andil mensitkseskan wajar 9 tahun
sesuai dengan Urdang-undang nomor|/20-{dhuni 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

Indikator Visi :

a. Setiap lulusan adalah insan yang. beriman dan bertaqwa.

b. Berprestasi lebih baik dalam bidang-ak«aentis.

c. Berprestasi lebih banyak'dalam)bidahg non-akademis

d. Setiap lulusan memiliki kemampuan dasar Komputer

2. Misi SMP Negeri 9 Surakarta :

a. Menumbuhkan penghayatan dan ketaatan terhadwp ajaran agama
yang dianut, sehingga selalu menjadi sumber kearifan dalam berpikir
berbicara dan bertindak;

b. Melaksanakan pendidikan pembelajaran dan bimbingan secara
efektif, sehingga setiap siswa berkembang secara optimal sesuai
bakat dan potensi yang dimiliki;

¢. Mengembangkan semangat berprestasi, sikap cerdas dan terampil

dalam setiap kegiatan dan tindakan.



3. Tujuan SMP Negeri 9 Surakarta

Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan-dasar mengacu pada

tujuan umum pendidikan dasar yaitu meletakkan dasar kecerdasan.
pengetahuan, kepribadiau, akhlak mulia, serra keterampilan untuk hidup

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Sedangkan secara

khusus, sesuai dengan visi dan misi sekoiah, serta tujuan SMP Negeri 9

Surakarta ;

a.

Meningkatkan peringkat sekolah dalam orestasi akademis tingkat
kota;

Peningkatan pencapaian prestasi non akademis, kejuaraan dalam olah
raga, kesenian dan atau keterampilan tingkat kota ¢an provinsi;
Peningkatan minat baca siswa 'dan guru®ar perpustakaan sekolah;
Peningkatan kemampuan penggunaan media- pembelajaran dengan
fasilitas multimedia;

Peningkatan peran laboratorium TPA, Bahasa, Komputer, Kesenian
untuk menunjang kegiatan belajar-mengajar;

Peningkatan peran kegiatan keagamaan dalam mencetak lulusan yang
beriman, bertaqwa, cerdas dan.térampili

Peningkatan kemampuarny siswardam,gune=dajam joerbahasa inggris

aktif.
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PEMERINTAH KOTA SURAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMP NEGERI 9 SURAKARTA
JI. Sekar Jagad |, Pajang, Laweyan, Surakarta (0271) 718604

SURAKARTA 57146 -

KEPUTUSAN
KEPALA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 9 SURAKARTA
NOMOR : 800/ 377 /KP/2011

TENTANG

PEMBAGIAN TUGAS GURU DALAM KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR AT AU BIMBINGAN KONSELING

Menimbang

Mengingat

Menetapkan :

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

Keenam

Ketujuh

TEMBUSAN :

DAN TUGAS LAIN
TAHUN PELAJARAN 2011/2012

: 1. Bahwa dalam rangka meningkatkar mutu pendidikan perlu optimalisasi
kinerja Guru sesuai bidang tugasnya;
2. Bahwa dalam rangka memperlancar pelaksanaan Belajar Mengajar di SMP
Negeri 9 Surakarta perlu penetapan peinbagian tugas guru dan karyawan.

: 1. Undang-undang nomor 2, Tahun'1989;
2. Peraturan Pemerintah RI nomor 28,tahun 1990 Tentang Pendidikan Dasar;
3. Keputusan Menteri Negdra Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 84/1993;
4. Surat Keputusan Kepala/Kantor Wilayall Depdiknas Propinsi Jawa Tengah
Nomor : 0280/103.02/PR/2000;
5. Hasil Rapat Dinas Déwan.Guru SMP Negeri|9 Surakarta pada tanggal 27 Juni
2011.

: Pembagian Tugas dalam -Proses.Belajar, Mengajar seperti tersebut dalam
Lampiran 1 Keputusan ini.

: Menugaskan guru dalam tugas Bimbingan seperti tersebut pada lampiran 2
keputusan|ini} »

: Menugaskan guru dan karyawan dalam tugas-tugas operasional dan
ketatausahaan seperti tercantum dalaraflampiran/se.anjutnya.

: Masing-masing guru melaporkan pelaksanaan tugasnya secara berkala dan
tertulis kepada Kepald sekotal

: Segala beaya yang timbul akibat pelaksanaan keputusan ini dibebankan pada
Anggaran yang sesuai;

: Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekelirvan dalam keputusan 1ni, akan
diadakan peninjauan kembali dan perbaikan sebagaimana mestinya.

: Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkann.

Ditetapkan di  : Surakarta
al : 1 Juli 2011

gularsih, S.Pd, MM, M.Pd.
197503 2 003

1. Kepala Kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Clahraga Kota Surakarta.
2. Pegawai Dikmenum Wilayah Surakarta.



PEMERINTAH KOTA SURAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMP NEGERI 9 SURAKARTA
Jl. Sekar Jagad I, Pajang, Laweysn, Surakarta (0271) 718604

SURAKARTA 57146

KEPUTUSAN
KEPALA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 9 SURAKARTA
NOMOR : 800 /380/KP/2011

TENTANG
PENGANGKATAN WAKIL KEPALA SEKOLAH TAHUN PELAJARAN 2011/2012

Kepala SMP Negeri 9 Surakarta
Menimbang : 1. Bahwa untuk kelancara1 penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran
pada SMP Negeri 9 Surakarta-perlu-ditunjuk seorang guru yang diserahi
tugas sebagai Wakil Kepala Sekalah;
2. Bahwa jabatan Wakil Kepala Sekolah pada dasarnya merupakan wadah
pembinaan karier (Kaderisasi Calon Kepala Sekolah);

Merigingat : Pedoman umum penyelenggaraan Administrasi Sekolah Menengah tanggal
21 April 1982 dari Direkfur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah RI
di Jakarta;

Memperhatikan : Surat dari Kakanwil Depdikbud- Propinsi Jawa Tengah Nomor :
370/103.b/U 1992 tanggal 18 Agustus) 1992, fentang jabatan Wakil Kepala

Sekolah SMP/SMA;
MEMUTUSKAN
Menetapkan
Pertama : Mengangkat Wakil Kepala, Sckolah SMP Nﬂgerl 9 Surakarta untuk
tahun pelajaran 2011/2012
Nama : TARNO, S.Pd, M.Pd.
NIP 219690913 199512¢°00]1
Pangkat/Gol.Ruang #Pembina IV/a
dengan ketentuan :
1. Jumlah jam wajib mengajar adalah 12 (dua belas) jam/minggu.
2. Penetapan ini tidak mengandung akibat perubahan penghasilan yang
berhubungan dengan pangkat/jabatan.
3. Terhadap tugas-tugas yang diserahkon bertanggung jawa langsung
kepada Kepala Sekolah
Kedua : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Ketiga : Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini,
akan diadakan peninjauan kembali dan perbaikan sebagaimana mestinya.
Ditetapkan di  : Surakarta
: 1 Juli 2011
Tembusan :

. Te
1. Yang bersangkutan 5{_'2
2. Arsip ] Sp
x> hgu]arsih, S.Pd, MM, M.Pd.
197903 2 003



A.
B.
C.

G.

[Lampiran

Keputusan ikepala SMP N9 Surakar(a

Nomor

Tanggal

8OO/ 377 /KP2011

Pauli 2011

PEMBAGIAN TUGAS UNSUR OPERASIONAL

TAHUN PELAJARAN 2011/2012

Kepala Sekolah
Wakil Kepala Sekolah
Ketua Urusan

1. Kurikulum

[I. Kesiswaan

ITT. Humas

V. Sarana Prasarana

V. Program Cerdas Istimewa \:

Bendahara

Koperasi Siswa

Perpustakaan

[.aboraturium IPA

. TFisika

lI. Biologi

Ketua II
Sekretaris |
Sekreteris I
Bendahara 11

Endang Mangularsih. S.Pd. MM M. Pd.

Tarno, S.Pd. M.Pd.

o 1. Drs. GunadicArig\S

2. Sriyante, S.Pd,
3. Supamng, S/Pd.

. 1. Dra. Umi Marjanah

2. Ab’ Satoto, S.Pd.

3. Dra Kamsiyah
Setyo Haryono|SPd,| MIH:
Puji Haryaka. 5. Pd.

I, [Bra. Danarti

2. Harini, S.Pd.

3. Sri Hastutiy SH

N

- 1. Sri Yuliastuti, S.Pd

2! “Endah Suliswrivani, S7P4.

1. Dra. Catur Murdivati

2. Marwati, S.Pd
3. Supartinah, S Pd

40 Sih Mimarso, A Md

1 Sri Widi vati, S Pd Ina

2. Tri Wahyum, S.°d.
3. Triwati Handayant R, SS,
4. Danik Chrisna R, A Md.

S Koeswara HS, S.Pd

o

Tr Ratna R, SF:.

- 1. Heni Riyanti, S.Pd

[£9]

Endang Lestarn, S.°d.

23

Sunaryo

Karjak, S.Pd.

Harini, S.Pd.

Suwarti Susifo R, A-Md.

(Ketua)
(Anggota)
(Anggota)
(Ketua)
(Anggota)
(Anggota)

Ketug)
(Anggola)
(Anggota)
(Rutin/BOS)
(BRMKS)
(Ketua)
(Sekretans)
(Bendahara)
(Angpoti)
(Koordimator)
(Anggota)
(Anggota)

(Pustakawan)

(Koordmaltor)
(l.aboran)
(Koordmator)

(Anggota)



II. Akhir Semester Gasal
Penanggung jawab © Endang Mangularsih, S Pd. MM .M.Pd
Koordinator : Tarno. S.Pd.M.Pd.
Ketua |  Drs. Gunadi Aris S
Ketua I © Heni Riyanti, 8.0
Sekretaris [. - lindang Lestari, S Pd
Sekreteris [1 . Suranto, S.Pd.
Bendahara . : Sri Hastuti, SH.
Bendahara ti . Sri Nurhayati, S.Pd.
Anggota . Suparno, S.Pd.
Anggota - Sriyanto, S.I°d.

I, Akhir Scmester Genap
Penanggung jawab Endang Mangularsth. 5 Pd MM.M.Pd
Koordinator Tarng, S.PdEM-PY!
Ketua | Suparno, 5.Pd
Ketua Il Dra. Kamsiyah
Sekretaris I. Abi Satoto, S Pd!
Sckreteris 11 Sri Widavati, S§.%d [na
Bendahara I. Supartinahs=§71d.
Bendahara 11 Meinuk Suhanini/ S.2d.
Anggota Drs. Gunadi Aris S
Anggota Sriyanto=S+Pd

Catatan _;

Kepanitiaan Latihan Ujian dan Ujian Sckelah Aldfian Nasionaitterd 11ACCa Urusan akan ditetapkan

tersendiri dengan SK Kepala Sekolah.

Surakarta, { Juli 2011
Kepala Sekolah

/ w0TA S\\\\
TANOTA s
S N

/< Z
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PROFIL SEKOLAH DAN KEBUTUHAN SARANA DAN PRASARANA

1. Nama Sekolah : SMP Negeri 9 Surakarta
2. NSS/NSM/NSD 1301036101009
3. Tipe Sekolah C AJAT/A2/BIBI/B2/CICTICY
4, Alamat Jalan : Sckar Jagad |
Desa / Kecamatan : Jegon, Pajang, Lawcyan
Kab / Kota : Surakarta
5. No. Telepon/HP/Fax. :(0271) 718604
6. Status Sekolah . Negeri
7. Jenjang Akreditasi tA

Indikator Visi :
1. Setiap lulusan adalah insan yang beriman dan bertaqwa
2. Bemrestasi lebih baik dalam bidang akademis
3. Berprestasi lebih banyak dalam bidang non akademis
4. Setiap lulusan memiliki kemampuan dasar komputer.

Misi Sekolah :
1. Mengmbuhkan penghayatan da. ketaatan terhadap ajaran, agama ‘gang aranut, sehingga selalu menjadi
sumber kearifan dalam bertindak.
2. Melaksanakan pendidikin pembelajaran dan bimbingan sdcara efektif schingga sctiap siswa berkembang
secara optimal sesuai bakat dan potensi yang dimiliki,
3. Mengembangkan semangat berorestasi, sikap cerdas, din férampil dafam sedap tindakan dun kegiatan,

Tujuan Sekplah :

1. Menjngkatkan peringkat sekolah dalam prestasi-akademis’tingkat-kota

2. Penipgkatan kemampuan siswa dan guru dalamberbahasa Inggrisjaktifl mencapai 25 %o dari jumlah siswa
dan guru

3. Peningkatan pencapaian prestasi non akademis minimal tingkat kota

4. Peningkatan minat baca siswa dan,guru di perpustakaan, sekolah sebesar 60.%

5. Peningkatan kemampuan penggunaammedia\pembelajarar=dengarfasilitas inul{i media

6. Peingkatan peran laboratoriuni'IPA dalam kegiatan belajar siswa sebesar 75 %

7. Peningkatan peran kegiatan keagamaan di sekolabvdalam mengetak lulusan vang berinian, bertaqwa,

trampil, dan cerdas.

8. Data siswa dalam 4 (empat) tahun terakhir

Jml. KelasVIl KclasVIIl Kelas IX Jumlah
Th. Ajaran Pendaftar (Kls.VII +VIII+ 1X)
(Cln Jim. Jml. Jim. Jml. Jim. Jml. Romt ong-
Siswa Siswa Robonga Siswa Robongan Siswa Robongan Sisva an Belajar
Baru) n belajar belajar belajar
Th. 2006/2007 4050rg | 258 org 7 Rbl 290 org 7 Rbl 261 org 6 REl 809 org_ 20 Rbl
Th. 2007/2008 | 360org | 26lorg | 7 RbI 243 orp 6 Rbl 286 org 7 Rb 787 org 20 Rbl
Th. 200872009 | 4700rg | 330org © Rbl 264 org 7 Rb. 242 orp 6 Rbi 836 org 22 Rb!
Th. 2009/2010 | 469org | 285 org 9 Rbl 331 org 9 Rbl 240 Org 6 Rbl RS56 org 24 Rbl
Th.2010/2011 | 454org | 2960rg | 9Rbl | 253org 7 Rbl 322 org 9Rb | K7lom 25 Rbl

9, Pendidik dan Tenaga Kependidikan
a. Kepala Sekolah

T il
‘ !
No. Jabatan Nama Jenis Kelamin Usia | -end Ma;a ?
L P _ | Akhr ___Kera |
1 Kepala Sekolah | Endang Mangularsih, S. Pd. - L 52 Th $2 26 Th [
MM. M. Pd D
2 Wakil Kepala Tarno, S. Pd. M. Pd L - 42 Th S2 16 Th
Sekotah 3 . o
{
10. a) Data Ruang Belajar (Kelas)
Jumlah dan Ukuran Jmi. ruang Jumlah
Uk Uk lainnya yang ruang yang
uran uran .
Kondisi Ukuran Jumiah (d) | digunakan untuk = digunakan
G 7x9m2 | >63mz | Ukuran | Jumiah (d) | digunakan untuk | digunakar
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Lampiran 2

DATA HASIL WAWANCARA

KEBIASAAN BERBAHASA JAWA DALAM MEMBENTUK KARAKTER

DI SMP NEGERI 9 SURAKARTA

A. Pedoman wawancara dan Jawaban

I.

Faktor apa saja yang/menjadi Jatar belakang/sebab dilaksanakannya
kebiasaan berbahasa Jawa di SMP Negeri-9|Surakarta ?

“Pembiasaan berbahasa. Jawa yang dilaksanakan di SMP Negeri 9
Surakarta ini bermula- dari himbauan \Wali Kota Surakarta yang
berharap nilai-nilai budaya lokal dapat| dilestarikan oleh lembaga-
lembaga pendidikan di|\wilayah Kota Surakarta. Wali Kota Surakarta Ir.
Joko Widodo dalam hal-ini-sebhagai penguasa daerah memiliki komitmen
bahwa semua unsur-unsur. lokal “tersebut-merupakan potensi yang harus
dikelola dengan baik oleh setiap warga solo. Oleh karena itu berkaitan
dengan sebagian budaya_lokal tersebut mulai luntur.maka perlu ada
pelestarian.)\Salah satuyang mulai_ditinggalkan oleh masyarakat adalah
bahasa Jawa sebagai bahasa Ibu wong Solo (masyarakat Solo).
Selanjutnya komitmen Walil Kota Selo ditindaklanjuti dengan himbauan
untuk membiasakan 'berbahasa Jawa pada. setiap rapat, briefing dan
acara-acara _tertentu_ dan_ diharapkan_dapat dipraktekkan dalam
pergavlan sehqrihari gidu diformalkan deajam hari-hari tertentu. Selajn
itw kebiasaan berbahasa Jawa juga merupakan Fkamitmen dari warga
sekalah secara wmum dan pengelola sekolah secara khusus yang
menginginkan bakwa semua wargq sekolah dapat  nguri-uri
(melestarikan) budavq Jawa yang saat i sudah banyak ditinggalkan
oleh sehagian masyarqkat Jawq sendiri”,

(Hj. Endang Mangularsih, S.Pd.,MM., M.Pd.)

Bagaimanakah pelaksanaan kebiasaan berbahasa Jawa di SMP Negeri 9

Surakarta ?

“Untuk saat ini kebiasaan berbahasa Jawa di SMP Negeri 9 Surakarta
dalam pefaksanaannya dilakukan secara bertahap dan jika belum benar
dalam berbahasa Jawa Krama (halus) maka dibimbing atau diarahkan



oleh guru mata pelajaran bahasa Jawa dan saat ini sudah berjalan
cukup baik. Adapun pelaksanaan pembiasaan berbahasa Jawa di SMP
Negeri 9 Surakarta dilaksanakan dengan cara memperbanyak
menggunakan bahasa Jawa krama dalam berinteraksi dan dengan

keteladanan”.
(Hj. Endang Mangularsih, S.Pd.,MM., M.Pd.)

“saya merasa dengan bahasa Jawa krama seperti yang diucapkan oleh
guru-guru saya ternyata terasa lebih sopan dan menghargai orang yang
diajak berbicara’.

(Scilla Ardanari Santoso, Siswa kelas VIII D, 10 Pebruari 2012)

Siapakah penentu kebijakan agar ditaksanakan kebiasaan berbahasa Jawa
di SMP Negeri 9 Surakarta ?

“Kebijakan pembiasaan berbahasallawa \di SMP Negeri 9 Surakarta
bahwa hal ini diprogramkan“dari’Kepdla Sekolah melalui guru mata
pelajaran bahasa Jawa sebagai pembimbingnya.”.

(Nadia Elvinda Karami;kelas VI B dan| Andika Wahyu kelas IX, 3
Pebruari 2012 )

Siapa saja yang melaksanakan kebiasaan berbahasa Jawa di SMP Negeri
9 Surakarta™

“pelaksana yang melaksanakan kebiasaan/berbahasa Jawa adalah para
guru, karyawan, maupun siswa’.

(Hj. Endang |[Mangilarsil; S.Pd, MM, MPd. Kepala SMP Negeri 9
Surakarta, 12Juli 2041)

Sementara ada siswa yang selain karena program sekolah juga karena
kepribadiannya sendiri yang terbiasa berbahasa Jawa di rumahnya.
Disisi lain untuk karyawan atau staf di tata usaha (TU) masih banyak
menggunakan bahasa Indonesia dibanding menggunakan bahasa Jawa”.
(Scilla Ardanari Santoso. Siswa kelas VIII D, 3 Pebruari 2012)

Apakah tujuan dari diadakannya kebiasaan berbahasa Jawa di SMP

Negeri 9 Surakarta ?

“Tujuan diadakannya kebiasaan berbahasa Jawa di SMP Negeri 9
Surakarta adalah untuk membiasakan siswa, karyawan dan guru



melestarikan bahasa Jawa supaya tidak punah. Selain itu agar setiap
warga sekolah dapat berbicara sesuai dengan yang seharusnya kepada
siapa yang bersangkutan berbicara, yang dalam bahasa Jawa dikenal
dengan istilah “trap trapsila” atau dapat menyesuaikan diri dengan
siapakah berbicara”. (Hj. Endang Mangularsih, S.Pd.,MM., M.Pd.)

“Tujuan dari diadakannya kebiasaan berbahasa Jawa di sekolah ini
adalah untuk melestarikan bahasa Jawa, selain itu menggunakan bahasa
Jawa itu kesannya lebih halus™.

(Scilla Ardanari Santosa, siswa kelas VIII d, 3 Pebruari 2012)

“Adapun tujuan dari kebiasaan berbahasa Jawa di SMP Negeri 9
Surakarta adalah untuk melatih bahasa Jawa sehari-havi dan untuk

melestarikannya”.
(Andika Wahyu, siswa kelas XD, 3 Pebruari 2012)

“Tujuan kebiasaan berbahasa Jawa di sékolah kami adalah supaya kami
terbiasa melakukannya, -untuk melestarikannya dan juga kami dapat
terbiasa berbicara secara sopan.santun dengan memakai bahasa Jawa”.
(Nadia Elvinda Karami, siswa kelas VII B, 3 Pebruari 2012)

“Tujuan pembiasaan berbahagsa Jawalini agar semua anggota SMP
Negeri 9 Surakarta dapat-membiasakan berbahasa Jawa dengan baik
dan benar. Dengan berbahasa Jawa|yang baik dan benar akan berimbas
pada tingkah laku dan lebih komunikatif”.

(Siswadi, BA. Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa, 3 Pebruari 2012)

Kapankah waktu pelaksanaan kebjasaan berbahasa Jawa di SMP Negeri

9 Surakarta ?

“Waktu-waktu pelaksanhaawberbahasaJawa di'SMP Negeri 9 Surakarta
yaitu dirintis pada setiap hari Jum’at, pada setiap rapat atau koordinasi

dan secara spontanitas”.
(Hj. Endang Mangularsih, S.Pd.,MM., M.Pd.)

“Waktu-waktu berbicara bahasa Jawa kami lakukan ketika bertemu
dengan guru-guru dan tema-teman di Sekolah atau hampir setiap
kesempatan”.

(Scilla Ardanari Santosa, siswa kelas VIII D, 3 Pebruari 2012)

“Saya dalam melaksanakan kebiasaan berbahasa Jawa adalah ketika
dengan orang tua dan hampir setiap hari memakainya”.
(Nadia Elvinda Karami, siswa kelas VII B, 3 Pebruari 2012)



“Saya berucap memakai bahasa Jawa pada waktu ketika bertemu
dengan guru, sesama teman, dengan orang tua dan ketika mengikuti

pelajaran bahasa Jawa”.
(Andika Wahyu, siswa kelas IX D, 3 Pebruari 2012)

“Saya melaksanakan kebiasaan berbahasa Jawa hampir setiap saat dan
pada setiap kesempatan, bahkan untuk melakukan “SMS” atau Short
Masage Sistem saja selalu menggunakan bahasa Jawa, walaupun secara
formal ada himbauan dari Wali Kota Surakarta untuk melaksanakan
pada setiap hari Jum’at”

(Siswadi, BA., Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa, 3 Pebruari 2012)

Apa saja materi dalam Mmembiasakan berbahasa Jawa di SMP Negeri 9

Surakarta ?

" Adapun materi dalam berbahasa’Jawa,di sekolah kita ini antara lain
ngoko, madya dan krama yang, dilaksanakan secara umum kepada
seluruh warga sekolah. Sementara ‘Untuk para siswa, kebiasaan
berbahasa Jawa tersebut dilaksanakari>secara bertahap. Untuk siswa
kelas tujuh kebiasaan berbahasanya, masih campuran antara bahasa
Jawa dengan bahasa Indonesia. Jika_diprosentase maka kurang lebih
25% percakapannya masih membiasakan diri berbahasa Jawa ngoko
dan dibantu dengan bahasa Indonesia, Kemudian untuk kelas Sembilan
50% percakapan menggunakan-bahasa| Jawa/kramaxnamun karena
disebabkan takut salah maka sering menjadi hambatan tersendiri.

(Tri Wahyuni, S.Pd.,|Glifu Mata Pelajaran Bahasa Jawa, 12 Juli 2011)

“Dalam berbahasa Jawa saya“menggunakan bahasa sehari-hari atau
bahasa ngoko, yaiti bahasa yang digunakan Kepada yang setara
umurnya karena lebih mudah dilakukan. Namun ketika berbicara dengan
yang lebih tua dalam hal ini kepada para guru maka saya berusaha
memakai bahasa krama walaupun ada beberapa bahasa yang salah
dalam pengucapannya’.

(Scilla Ardanari Santosa, siswa kelas VIIL, 3 Pebruari 2012)

“Dalam pelajaran selain bahasa Jawa kadang-kadang saya juga
memakai bahasa Jawa untuk memudahkan memahami pelajaran tersebut
misalnya pada saat saya atau teman meminta penjelasan pelajaran
Matematika dengan bahasa Jawa. contohnya “Pak nyuwun ngapunten,
nomer kaleh kula belum mudeng”.

(Nadia Elvinda Karami, siswa kelas VII, 3 Pebruari 2012)



Apakah dengan membiasakan berbahasa jawa dapat membentuk karakter
warga SMP Negeri 9 Surakarta ?

?Yang saya amati, kebiasaan berbahasa Jawa di sekolah kita ini dapat
membentuk karakter”.

(Isnainingsih, A.Md. dan Tri Wahyuni, S.Pd., Guru Mata Pelajaran
Bahasa Jawa, 12 Juli 2011)

”Menurut saya iya, dapat membentuk karakter kami”.
(Scilla Ardanari Santosa, siswa kelas VIII, 3 Pebruari 2012)

“Mungkin dapat saja, karena dengan-bérbahasa Jawa sikap teman-
teman kepada guru itu beda”’4(Nadia Elvinda Karami siswa kelas VI
SMP Negeri 9 Surakarta pada tanggal)3 Pebruari 2012)

Karakter apa yang terbentuk setelah add kebiasaan berbahasa Jawa di
SMP Negeri 9 Surakarta?

Menurut pemantauan kami karakter yang terbentuk setelah Fkita

membiasakan berbahasa Jawa adalah,;

a. Sopan dan'santun

b. Lebih halus bahasa dan tingkah lakunya lebih terkendali serta hati —
hati dalam bersikaptdalam bahasa\Jawa disebut “patrap”)

c. Lebih mudah diatur

d. Menghargai (ngajeni) dan menghormati

e. Mampu bertatakramd (ngertiunggah-ungguh) atau tidak asal bicara

(Isnainingsih, A.Md."dan “Tri Wahyuni, S.Pd. Guru Mata Pelajaran

Bahasa Jawa, 12 Juli 2011)

“Kalau menurut pendapat saya karakter yang terbentuk setelah kami
membiasakan berbahasa Jawa adalah senang karena tidak semua orang
dapat berbahasa Jawa dengan baik dan kita dapat mengajarkan pada
orang lain”.

(Scilla Ardanari Santosa siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Surakarta pada
tanggal 3 Pebruari 2012)

“Dengan membiasakan berbahasa Jawa kita dapat menjadi lebih tahu
sopan — santun sekaligus dapat melestarikan bahasa Jawa dan selain itu



10

kita juga bangga dengan berbahasa Jawa, padahal orang lain banyak
yang tidak dapat berbahasa Jawa dengan baik”.
(Nadia Elvinda Karami, siswa kelas V11, 3 Pebruari 2012)

”Menurut yang saya lihat bahwa karakter yang terbentuk setelah adanya

pembiasaan berbahasa Jawa ini, setiap warga SMP Negeri 9 Surakarta
memiliki karakter hati-hati dalam hidup terutama sikap pada orang lain
(empan papan). Dengan menghormati orang lain maka orang lain juga
menghormati”. (Siswadi, BA., guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa, 3
Pebruari 2012)

Apa saja kendala dalanrpelaksanaan, kebiasaan berbahasa Jawa di SMP
Negeri 9 Surakarta ?

Dalam pelaksanaan penibiasaan bérbahasa Jawa di sekolah kami ini
terdapat kendala tersendiri yaitu':

a. Masih minimnya| “penguasaan ragam bahasa, yaitu dalam
penguasaan kramamadya (biasa)-dan-krama inggil (halus).

b. Masih minimnya "'memahami) fungsi| dari ragam bahasa Jawa
tersebut. Sebagai conioh “adalah penggunaan kata “sare” dan
“tilem” yang keduanya memiliki arti sama yaitu tidur akan tetapi
beda fungsinya‘atadl peruritukkahnyal Kata isare® digunakan untuk
yang=‘orang " lebih “tua;" seddng’ 'kata ‘“filem*~" adalah untuk
menyebutkan bagi aktifitasnya,sendiri. Misalnya; Bapak badhe sare,
kula badhe tilem. Kédua kalimat texsebut sama artinya yaitu akan
tidur.

( Isnainifgsih) A-Md¢dan) Tril Wahydni, S.Pd, Guru Mata Pelajaran
Bahasa Jawa, 12-Juli 2011)

Kendala yang kami hadapi dalam berbahasa Jawa utamanya bahasa

Jawa krama yaitu ;

a. Ketika berbicara kepada yang lebih tua mengalami kesulitan
mengucapkan basa krama.

b. Belum banyaknya kosa kata basa krama (bahasa yang halus)”.
(Scilla Ardanari Santosa, Nadia Elvinda Karami, Andika Wahyu
siswa kelas VIII, VII dan IX)

Dari yang saya amati, kendala dalam berbahasa jawa itu antara lain ;

a. Belum dapat menguasai bahasa Jawa dengan sebaik-baiknya.



b. Referensi masih kurang.
c. Lingkungan yang belum begitu mendukung.
d. (Siswadi, BA., guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa, 3 Pebruari 2012)

11 Apa hasilnya setelah diadakan kebiasaan berbahasa Jawa di SMP Negeri

9 Surakarta ?

“Hasilnya menurut saya adalah bagi siswa tentu dapat menjadi nilai
tambah dalam mata pelajaran bahasa Jawa dan adanya perubahan
tingkah laku dan tutur kata, yang semula kurang sopan menjadi lebih
sopan dalam tingkah laku dan lebih santun bahasanya”.

(Isnainingsih, A.Md. dan Tri~Waliyuni, \S.Pd., Guru Mata Pelajaran
Bahasa Jawa, 12 Juli 2011)

“Kalau menurut saya hasilnya : adanya ketenangan dan kenyamanan
karena semua dinamikazhidup \sudah terekam dalam bahasa Jawa dan
ketika keluar dari wilayah Jawa\maka ‘akan terasalah manfaat bahasa
Jawa dalam kehidupan’:

(Siswadi, BA., Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa, 3 Pebruari 2012)



Lampiran 3

B. Catatan lapangan

CL (Catatan Lapangan) No. 1
Pengamatan dan interaksi tanggal 9 Juli 2012

“Dalam hal bahasa tubuh penulis mengamati sejak penulis mengajukan
permohonan ijin penelitian di sekolah ini.

Ketika sampai di kantor tata, usaha penulis mengucapkan kulo nuwun
maka dijawab oleh staff tata usaha sebagai berikut : “Mangga pak” bersamaan
dengan kata “mangga pak”| penuli§ meéngamati adanya gerakan kepala yang
dapat penulis persepsikan sébagai penghormatan dan pemberian ijin untuk
bertamu. Selain itu disusul denganikata=kata “mangga pinarak lenggah™ (mari
silahkan duduk) sekaligus menggerakkan tangan dengan ibu jari menunjuk
sedang jari lain dilipat. Dapat.dijelaskan bahwa|selain berucap dengan bahasa
Jawa krama ternyata disertai bahasa.tubuh khas orang Jawa sebagai bentuk
tatakrama dalam bersikap untuk 'memberikan’ penghormatan terhadap orang
lain yang dihormati atau orang yang belum dikenal”.

CL (Catatan Lapangan) Ne..2
Pengamatan terhadap Scilla.Atdanari-Santose ‘dan Nadia Elvinda Karami,
tanggal 3 Pebruari 2012

“Berdasarkan pengamatan penulis ketika wawancara dengan siswa SMP
Negeri 9 Surakarta posisi tangan menumpuk pada salah satu telapak tangan
dan posisi kaki ketika duduk ditekuk empat puluh lima derajad dan merapat
berdampingan. Dengan posisi ini menunjukkan sikap sopan dan menghormati
kepada penulis sebagai tamu yang harus dimuliakan dan dihormati”.

CL (Catatan Lapangan) No. 3
Pengamatan pada tanggal 2 Maret 2012

Dari pengamatan penulis, ada seorang guru bertanya kepada guru lain, secara
kebetulan beberapa siswa berada di sekitar guru yang yang bertanya kepada
rekannya sesama guru. Adapun inti dari percakapan tersebut adalah ;



“ Nyuwun pangapunten pak, punapa leres rapat dipun undur?” dan dijawab “
oh injih pak, leres”

Percakapan tersebut terdengar oleh siswa. Para siswa ternyata banyak belajar
melalui apa yang ada dan terjadi di sekitarnya, bukan sekedar mendengarkan
nasehat atau himbauan. Ketika data dari pengamatan ini penulis konfrontir
dengan melakukan wawancara dengan salah satu siswa, dengan mengajukan
pertanyaan mengapa anda melakukan percakapan dengan menggunakan
bahasa Jawa krama kepada orang yang lebih tua atau orang yang anda
hormati dan termasuk guru anda? hasil dari wawancara tersebut sebagai
berikut : saya merasa dengan bahasa Jawa krama seperti yang diucapkan oleh
guru-guru saya ternyata terasa lebih sopan dan menghargai orang yang diajak
berbicara.

CL (Catatan Lapangan) No, 4
Pengamatan interaksi siswa déngan guru padatanggal 2 Maret 2012

“Bahwa Guru membiasakan- bahasa Jawa tidak hanya mengajarkan atau
mengenalkan untuk mengetahui-tentang-pengucapan kata-kata bahasa Jawa
dalam ucapan ngoko atau Krama yang baik dan buruk, atau yang benar dan
salah, tetapi mempraktekkan terus menerus tentang berbahasa Jawa krama
yang benar dan baik, sehingga akhirnya.menjadi suatu_kebiasaan dalam
kehidupan sehari-hari. |Sebagai “contoh kasts ketika/salah, Satu guru bahasa
Jawa bercakap-cakap meminta tolong dengan salah satu siswa bernama
Andika Wahyu “Mas Andika, bapak njaluk gulung pundhutna ballpoint”
siswa tersebut menjawab “pggih, mundhut pinten pak?”
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